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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas rahmat
dan ridho-Nya, maka Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Organisasi
Perangkat Daerah Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan dapat diselesaikan dengan baik.

Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) SKPD Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan ini
merupakan penjabaran dar Rencana Strategis (RENSTRA) dan menjadi
acuan segenap satuan kerja di lingkungan Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. Rencana Kerja
(RENJA) ini disusun untuk menghasilkan rumusan program dan kegiatan
yang akan dilaksanakan 1 (satu) tahun yang akan datang serta sebagai
dokumen perencanaan jangka pendek (Tahunan) untuk mensukseskan
program-program yang telah direncanakan.

Pada kesempatan ini pula, kami mengucapkan ternmakasih
kepada semua pihak yang telah membantu memberikan data-data dan
masukan sehingga RENJA ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat
wakiu

Demikian, semoga dokumen RENJA ini dapat bermanfaat sebagai
pedoman pelaksanaan program dan kegiatan 1 (satu) tahun ke depan
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Kepala Dinas,

Dr. Ir. Wmmnm. M.Si
Pemb ma Muda (IV/c)
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1.1. Latar Belakang

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan semula terbentuk tahun 1853 dengan nama
Jawatan Pertanian Rakjat Propinsi Sumatera Selatan. Tahun 1870
berubah menjadi Dinas Pertanian Rakjat Propinsi Sumatera Selatan.
Perubahan berlanjut pada tahun 1980 menjadi Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Propinsi Daerah Tingkat | Sumatera Selatan.

Perubahan terjadi kembali pada tahun 2001, dikarenakan
penggabungan dengan Dinas Peternakan, sehingga nomenklatur
berubah menjadi Dinas Pertanian Propinsi Daerah Tingkat | Sumatera
Selatan, Perubahan nomenklatur ini terjadi lagl pada tahun 2003
menjadi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Propinsi Sumatera
Selatan. Berdasarkan Peraturan Gubemur Nomor 21 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan, terjadi perubahan nomenklatur dalam kata
Propinsi menjadi Provinsi. Perubahan ini berlaku sampai dengan
sekarang.

Dinas Pertaman Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan yang selanjutnya disingkat Dinas Pertanian TPH
adalah Organisasi Perangkat Daerah yang bergerak di Bidang
Pertanian Sub Sektor Tanaman Pangan dan Hortikultura. Dikepalai
oleh seorang Kepala Dinas yang membawahi Sekretarfat dan
4 (empat) Bidang, yaitu Bidang Tanaman Pangan, Bidang
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Hortikultura, Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian. dan Bidang
Pengoiahan, Pemasaran Hasil dan Penyuluhan Pertanian. Dinas
Pertanian TPH juga membawahi 4 (empat) UPTD, yaitu UFTD Balai
Pelatihan Penyuiuhan Pertanian, UPTD Balai Perlindungan Tanaman,
UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih TPH, dan UPTD Balai
Pengembangan dan Produksi Benih TPH.

Dinas Pertanian TPH adalah Perangkat Daerah atau Organisasi
atau Lembaga pada Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab
kepada Kepala Daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan
di daerah. Karena itu saiah satu tugas Perangkat Daerah adalah
membuat Rencana Kerja atau Renja. Renja Perangkat Daerah
merupakan pedoman bagi Perangkat Daerah dalam menyusun

perencanaan, penganggaran, dan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan.

Laporan evaluasi hasil rencana kerja Perangkal Daerah adalah
laporan yang berisi hasil evaluasi dari rencana kerja yang telah
disusun oleh Perangkat Daerah selama satu tahun yang memuat
program, Kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai
indikator kinerja dan pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi
seliap Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada Renstra
Perangkal Daerah dan RKPD.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, lelah mewajibkan setiap
Organisasi Perangkal Daerah unluk menyusun Rencana Kerja
(Renja) Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode 1
(satu) tahun dan berfungsi untuk menerjemahkan perencanaan
strategis lima tahunan yang tertuang dalam dokumen Rencana
Strategis (Renstra) Perangkat Daerah ke dalam perencanaan
tahunan yang sifatnya lebih operasional.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor B1 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023, Pemerintah Daerah
pada tahun 2023 memulai penyusunan rancangan awal RPJPD
tahun 2025-2045 sesuai dengan yang tercantum dalam RKPD 2023,
karena pada tahun 2024 Pemerintah Daerah akan melaksanakan
Musrenbang RPJPD sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor
25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
Pasal 11 ayat (4), Musrenbang dilaksanakan paling lambat 1 (satu)
tahun sebelum berakhimya periode yang sedang berjalan. Penode
RPJPD yang sedang berjalan berakhir pada tahun 2025. RPJPD
yang sudah disusun pada tahun 2023, dapat menjadi pedoman
dalam perumusan visi, misi, dan program calon kepala daerah yang
akan mengikuti pilkada serentak pada tahun 2024 serta penyusunan
RPJMD Teknokratik 2025-2030.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagal
organisasi pembantu Gubemur pada tahun 2024 menyusun
Rencana Kerja Dinas Perlanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan untuk Tahun 2025. Renja Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Selatan merupakan dokumen rencana pembangunan Pertanian yang
berjangka wakiu 1 (satu) tahun guna mengoperasionalkan RKPD
yang disertai dengan upaya mempertahankan dan meningkatkan
capaian kinerja pelayanan masyarakat yang sudah dicapai oleh
Dinas Pertaman Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

Kementerian PPN/Bappenas telah Menyusun Undang-
Undang Nomor 58 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045 dalam mendukung
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perwujudan Visi Indonesia Emas 2045, Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang Bersatu, Berdaulat Maju dan Berkelanjutan.
Membangun Indonesia Emas 2045 adalah cita-cita besar bangsa
Indonesia yang tercermin dalam RPJPN 2025-2045 sebagai
perayaan 100 tahun kemerdekaan Indonesia. Visi Indonesia Emas
2045 dilandasi oleh Visi Abadl Indonesia dalam Pembukaan UUD
1845 dengan mempertimbangkan modal dasar, megatren global,
perubahan iklim, daya dukung dan daya tampung, serta pencapaian
pembangunan sebelumnya

Hal inl sejalan dengan Sasaran pembangunan keampat
yaitu Ketahanan Energi, Air, dan Kemandirian Pangan dengan
pendekatan lerpadu Food, Energy, and Waler (FEW) Nexus,
merupakan salah satu fondasi penting dalam mewujudkan
ketahanan sosial budaya dan ekologi. Arah kebijakan dalam
mendorong terwujudnya kemandirian pangan di Indonesia berfokus
pada (1) peningkatan ketersedizan pangan nasional didukung
melalul kegiatan-kegiatan (a) pengembangan kawasan-kawasan
sentra produksi pangan di luar Pulau Jawa, (b) pengembangan
pangan hewani, (c) pengembangan pangan nabati, (d)
pengembangan pangan akuatik (biue food), serta (e) penguatan
cadangan pangan, (2) peningkatan kualitas konsumsi, keamanan,
serta penanganan kerawanan pangan dan gizi didukung melalul
kegiatan-kegiatan (a) penganekaragaman konsumsi pangan, (b)
biofortifikasi dan fortifikasi pangan, (c) pengembangan pangan lokal,
serta (d) peningkatan keamanan pangan yang didukung medalul
kegiatan pembangunan yang meningkatkan ketersediaan
infrastruktur dan sarana-prasarana pengawasan pengujian pangan;
(3) penguatan tata kelola pangan diwujudkan melalui (a) penguatan
Satu Data Pangan yang terintegrasi dengan Satu Data indonesia, (b)
stabilisasi rantai pasok dan rantai nilai, serta (c) peningkatan
pengelolaan susut dan sisallimbah pangan.

Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pertaman Tanaman Pangan dan Hortokubtura
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Hasil turunan dar Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD), sesuai dengan pasal 7 Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2004 juga mewajibkan setiap SKPD membuat dan memiliki Rencana
Kerja (Renja) SKPD, yang disusun dengan berpedoman kepada
Renstra SKPD dan mengacu kepada RKPD. Sedangkan RKPD
dijadikan dasar penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (RAPBD), Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS). Rencana Kerja
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2024 yang berfungsi sebagai dokumen
perencanaan tahunan, dalam penyusunannya periu memperhatikan
seluruh aspirasi pemangku kepentingan pembangunan melalui
penyelenggaraan Musrenbang tahunan yang diselenggarakan
secara berjenjang untuk keterpaduan Rancangan Renja Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Selatan.

Penyusunan Renja Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan mengacu pada rancangan
awal RKPD Provinsi Sumatera Selatan, Renstra Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan serta
usulan dari masyarakat. Sebagai Dinas yang mempunyai tugas
membantu Gubermur dalam melaksanakan kewenangan Pemerintah
Daerah di bidang Pertanian, maka kebijakan yang diambil dalam
penyusunan Renja Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan selalu diselaraskan dengan
kebijakan umum Kepala Daerah dan Pemerintah Pusat dalam hal ini
Kementerian Pertanian sebagai pembantu Presiden dalam mencapai
visi dan misi nasional. Dengan demikian diharapkan dapat
menentukan arah perkembangan dalam meningkatkan kinerjanya,
yang mampu menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategis
baik lokal regional, nasional, maupun global.

Rencana Rerm (RENJA) Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Horikaltura
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Visi Kementerian Pertanian adalah “Pertanian Maju
Berkelanjutan serta Bermanfaat bagi Rakyat Indonesia,” menuju
Indonesia Emas 2045. Kolaborasi yang baik dan solid Kementerian
Pertanian merupakan gerbang utama untuk membawa Indonesia
menggapai kedaulatan pangan. Dalam tataran implementasi,
konsep kedaulatan tersebut meliputl segala aspek di dalam sistem
pangan, mulai dari aspek atau subsistem penguasaan tanah
(reforma agrana), model produksi (agroekologi), pengolahan dan
penyimpanan (cadangan pangan), distribusi (tata niaga), konsumsi
hingga kelembagaannya. Majunya sektor pertanian ditandai
dengan meningkatnya produksi dan produktivitas komoditas pangan
serta mampu mencukupi kebutuhan dalam negeri (pangan mandin)
yang pada akhimya mampu meningkatkan pendapatan petani
Kemajuan dan kemandirian di sektor pertanian diwujudkan dengan
peningkatan hasil pengembangan penelitian terapan didukung oleh
kualtas SDM dalam menggunakan teknologi modem berbasis
kawasan pertanian.

Kegiatan perencanaan merupakan ftitk awal dalam
menentukan keberhasilan dari sebuah pelaksanaan misi organisasi
pemerintah. Organisasi pemerintah dituntut agar dapat membuat
Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja-SKPD)
yang jelas dan terukur dalam melakukan setiap kegiatan
pembangunan. Dokumen Renja-SKPD tersebul merupakan
dokumen resmi yang digunakan sebagai bahan dasar dalam
pengusulan kegiatan dan anggaran penyusunan Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD).

Renja Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan ini merupakan dokumen perencanaan
yang bensikan arahan, tujuan, target, sasaran, kebijakan, strategi,
program dan kegiatan pembangunan pertanian yang akan
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dilaksanakan oleh Dinas Perlanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan untuk 1 (satu) tahun ke
depan (Tahun 2025). Dokumen ini disusun berdasarkan analisis
strategis atas potensi, peluang, permasalahan mendasar dan
tantangan terkini yang dihadapi pembangunan pertanian untuk
jangka waktu 1 {satu) tahun ke depan.

Oleh karena itu, dokumen Renja im sudah sepatutnya
dijadikan acuan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan dalam melaksanakan program dan
kegiatan pembangunan pertanian tahun 2025 secara menyeluruh,
terintegrasi, efisien dan bersinergi baik di dalam maupun antar
sektor terkait. Dokumen ini dilengkapi dengan indikator kinerja
sehingga akuntabilitas pelaksana beserta organisasinya dapat
dievaluasi pada tahun tersebut. Rencana Kerja Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan ini
memuat program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada Tahun
2025.

Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri mengharuskan
Pemerintah Daerah untuk menyusun Dokumen Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026 yang selanjutnya disebut
sebagai Rencana Pembangunan Daerah Provinsi (RPD) tahun
2024-2026. Selanjutnya seluruh Perangkat Daerah diperintahkan
untuk menyusun Rencana Strategis Pemerintah Daerah (Renstra)
Tahun 2024-2026. Kemudian mewajibkan setiap SKPD membuat
dan memiliki Rencana Kerja (Renja) SKPD, yang disusun dengan
berpedoman kepada Renstra SKPD dan mengacu kepada RKPD.
Dokumen-dokumen inilah yang akan digunakan Penjabat Gubernur
sebagai Pedoman  Penyelenggaraan Pemenntahan  dan
Pembangunan Daerah.

Rencana Kerga (RENJA) Dinas Peranian Tanaman Pangan dan Horokoloom
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Pembangunan Pertanian Sumatera Selatan Tahun 2025
mengakomodir program Penjabat Gubemur pertama dengan visi
“‘“Membangun Sumsel Menjadi Lebih Maju” dengan sasaran
mempercepat penanganan KarHutLah (Kebakaran Hutan dan
Lahan), mensukseskan pelaksanaan Pileg dan PilKaDa di
Sumatera Selatan, menurunkan tingkat inflasi, menurunkan angka
kemiskinan ekstrim dan kemiskinan lainnya, dan menurunkan angka
stunting. Sedangkan visi misi Penjabat Gubemur selanjutnya adalah
menaikkan perekonomian Sumatera Selatan karena basic-nya dan
rementerian Koordinator Bidang Perekonomian, karena ekonomi
menjadi jantung, salah satu titik keberhasilan negara sehingga bisa
terjaga (pertumbuhan ekonomi nasional) diangka 5,11% (lima koma
sebelas persen)

Tahun 2025 pembangunan pertanian di Sumatera Selatan
juga masih mengakomodir optimasi lahan rawa dan cetak sawah.
Optimasi lahan rawa dan cetak sawah merupakan program
Kementenian Pertanian (Kementan) untuk meningkatkan luas area
pertanian dan produktivitas tanaman pangan. Frogram ini juga
diharapkan dapat mewujudkan swasembada pangan nasional yang
merupakan bagian dari langkah strategis Kementenan Pertanian
dalam meningkatkan produktivitas pangan di Indonesia.

1.2. Landasan Hukum

Renja SKPD Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 disusun dengan
berdasarkan pada:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421),
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2. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

3. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tala Ruang Wilayah Nasional,

4, Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal,

5. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaran Pemerintahan Daerah;

6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2017
tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2018;

7. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024,

8 Peraturan Presiden Nomaor 111 Tahun 2022 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berketanjutan;

9. Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemenntah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

10. Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 81 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyusunan RKPD Tahun 2023 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomar 580);
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11.

12.

13.

14,

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 17 Tahun
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 41 Tahun
2016 tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan.

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 1 Tahun
2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-2023;

1.3. Maksud dan Tujuan

1.3.1. Maksud

Maksud penyusunan Renja Dinas Pertanian Tanaman

Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025
dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Memberikan arah dan pedoman bagi seluruh personilfaparat dinas

dalam melaksanakan tugasnya untuk menentukan prioritas-
prioritas di Bidang Tanaman Pangan dan Bidang Hortikultura
sehingga tujuan program dan sasaran kegiatan yang telah
ditetapkan di tahun 2024 dapat tercapai.

. Mempermudah kontrol, koordinasi, analisa, monitoring dan
evaluasi kegiatan baik secara internal maupun ekstermal
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3. Memberikan informasi kepada pemangku-pemangku kepentingan
(stakehoiders) tentang rencana pembangunan di sektor pertanian
dan kehutanan.

4. Menjadikan kerangka dasar dalam upaya peningkatan kualitas
pembangunan di bidang Tanaman Pangan dan Horlikultura.

5. Mewujudkan sinkronisasi pembangunan antara rancangan
teknokratik RPJMD Provinsi Sumatera Selatan dengan rancangan
Renstra Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan.

1.3.2. Tujuan

Tujuan penyusunan Renja Dinas Pertanian Tanaman
FPangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025
dapat dijabarkan sebagai berikut

1. Acuan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan dalam mengoperasionalkan RKPD
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya dalam rangka mencapai visi dan misi
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.

2. Sebagal dasar dalam perumusan program dan kegiatan
pembangunan pertanian dalam arti luas pada Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
selama tahun 2025.

3. Acuan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan terhadap target pencapaian yang
tertuang pada mancangan Renstra Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024-
2026.
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1.4. Sistematika Penulisan

Renja Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikuitura
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 disusun dengan sistematika

penulisan:

BAB| PENDAHULUAN

1.1.

1.2.

1.3.

1.4,

Latar Belakang

Memuat tentang Renjs SKPD, proses penyusunan
Renja SKPD, keterkaitan antara Renja SKPD dengan
Dokumen RKPD dan Renstra SKPD.

Landasan Hukum

Menguraikan apa yang menjadi Landasan Hukum di
dalam penyusunan Renja Dinas Pertanian Tahun
2025.

Maksud dan Tujuan

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Renja SKPD.

1.3.1. Maksud
1.3.2. Tujuan
Sistematika Penulisan

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja
SKPD, serta susunan garis besar isi dokumen.
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BAB Il HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan
Capaian Renstra SKPD

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
SKPD

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

25. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB Il  TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja SKF

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

a. Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap
rumusan program dan kegiatan

b. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan
kegiatan

¢. Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai
dengan rancangan awal RKPD, balk jenis program/kegiatan,
pagu indikatif maupun kombinasi keduanya.

BABIV PENUTUP
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BABII

HASIL EVALUASI RENJA
PERANGKAT DAERAH

’.-—---"‘-—-——-""—-—----"——-_—-""

Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

Proses penyusunan suatu perencanaan erat Kkaitannya
dengan proses evaluasi, darl hasil evaluasi dapat teridentifikasi dua
hal yaitu sejauh mana proses perencanaan pembangunan
dilaksanakan oleh seluruh SKPD dan permasalahan-permasalahan
yang menghambat pelaksanaan perencanaan pembangunan
tersebut. Hasil evaluasi tersebut sangat penting sebagal bahan
masukan untuk menentukan kebijakan-kebijakan perencanaan
pembangunan di tahun-tahun mendatang. Evaluasi kinerja untuk
pelaksanaan kegiatan rencana kerja tehun lalu dan capaian
Renstra adalah sebagai umpan balik (Feed Back) kinerja yang telah
dilaksanakan guna untuk mendorong adanya produktivitas kinerja
di masa yang akan datang.

Pengertian Evaluasi Kinerja adalah analisis hasil capaian
kinerja untuk mencari hubungan sebab akibat antara pelaksanaan
kegiatan/program dan hasilnya, disamping mengidentifikasi dan
memilih permasalahan serta menjelaskan hasil pengukuran kinerja
(kegagalan dan keberhasilan). Tujuan dari evaluasi kinerja adalah
untuk mengetahui pencapaian realisasi, kemajuan dan kendala
yang dijumpai, sehingga dapat dinilai dan dipelajari guna perbaikan
dan pelaksananan program kegiatan di masa yang akan datang.

Indikator kinerja adalah merupakan pengukuran kinerja yang
akan dicapai oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura periode Rencana Strategis Tahun 2024-2026.
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Pengukuran kinerja merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan
dan/atau kegagalan darn pelaksanaan pelayanan kedinasan yang
dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, yang secara operasional
dilaksanakan setiap tahun melalui program dan kegiatan.

Evaluasi terhadap pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
dimaksudkan untuk mengetahui dan menilai apakah pelaksanaan
rencana pembangunan sudah sesual dengan target kinerja yang
ditetapkan, untuk mengelahui kendala yang dijumpai dalam
pelaksanaan di lapangan dan untuk bahan pertimbangan apakah
program dan kegiatan tersebut sudah mencapai target sasaran
sehingga tidak perlu lagl untuk direncanakan pada tahun
berikutnya. Fokus utama evaluasi diarahkan pada pelaksanaan
rencana pembangunan dan pencapalan target kinera berdasarkan
tolak ukur yang ditetapkan pada saat penyusunan perencanaan.

Tercapai tidaknya pelaksanaan kegiatan—kegiatan atau
program yang telah disusun dapat dilihat berdasarkan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah. Akuntabilitas merupakan suatu
bentuk perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam
mencapal tujuan-tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, melalui
suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara
periodik. Terkait dengan hal tersebut Rencana Kerja (Renja) Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Selatan ini menyajikan dasar pengukuran kinerja kegiatan dan
Pengukuran Kinerja Sasaran dan hasil apa yang telah diraih atau
dilaksanakan oleh Dinas Perlanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura pada tahun yang lalu dan membandingkan dengan
capaian sesuai target jangka menengah.
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Kualitas Renja Perangkat Daerah yang disusun sangat
berpengaruh terhadap kualitas rencana pembangunan daerah,
yaitu untuk memastikan kesinambungan program dan kegiatan
dalam pencapaian visi dan misl daerah yang telah ditetapkan.
Dalam menyusun Renja yang berkualitas diperiukan adanya
evaluasi terhadap pelaksanaan Renja sebelumnya, yang dikaitkan
dengan pencapaian Renstra perangkat daerah.

Adapun capaian untuk masing-masing sasaran dan indikator
kinerja adalah sebagai berikut:
1. Tertib Administrasi dan Tata Kepemerintahan
Pencapaian sasaran tertib administrasi dan tata

kepemernntahan pada tahun 2022 dan tahun 2023 dilaksanakan
melalul 7 indikator sasaran pada Tabel 11 1 sebagai berikut:

Tabel I1.1. Target dan Realisasi Tertib Administrasi dan
Kepemerintahan Tahun 2022 dan Tahun 2023

Parencanaan,

penganggaran
dan Ewvaluasi
Kineria
Peranghat
Daerab (%)

2. Persentase % 100 100 100 B BE | 9640 | 9640
.Iﬁu:lminish'asl
Kauangan
FPeranghkat
Daerah (%)

3. |Persentase % 100 100 100 100 po 62 | 8862
Barang Milik
Daarah pada
Perangkal
Daerah (%)
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4. [Persentase % | 100 | 100 | 100 | 100 [ 512 [ 572
Administras|
Kepegawaian
Perangkat
Daemh (%)

5. |Persantase % 100 100 100 100 TE44 | 75.44
Administrasi
{Umum
{Perangkat
|Dasrah (%)
A. |Persentase 5% 100 100 100 100 100 100
Penyediaan
Jasa
Panumang
Urusan
Pamerintah
Daerah (%)

7. |Persentase % 100 | 100 | 100 | 100 | 8801 | @8.01
[Pamaliharaan
Barang Milik
Dasrah
Penunjang
Urusan
Pamenntah
Daerah (%)

s

T\‘.‘%ﬁﬁlmmn i . - = 100 | 9345 | 9345
\barang Milik
|Damrah
|PEnunang
Urusan
Pemarntahan
Daerah (%)

S —

Untuk tahun 2022 pencapaian untuk sasaran tertib administrasi
dan tata kepemerintahan tercapai 100% melalul 7 (tujuh) indikator
kinerja sedangkan untuk tahun 2023 terdapat 8 (delapan) indikator
kinerja dan pencapaian untuk sasaran tertib administrasi dan tata
kepemerintahan hanya mencapai 82,60% hal inl dikarenakan pada
tahun 2023 ada beberapa kegiatan yang belum dibayarkan sehingga

menjadi hutang yang akan dibayarkan pada tahun 2024 dan TPP
Bulan Desember 2023 tidak dibayarkan.
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2. Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan Strategis

Capaian produksi tanaman pangan tahun 2022-2023 berfokus
pada peningkatan produksi, produkfivitas dan mutu hasil tanaman
pangan. Kegiatan ini menjadi terobosan dalam rangka mendukung
mewujudkan kedaulatan dan ketahanan pangan Kegatan
pengembangan padi, jagung. kedelal dan pangan lokal, pengelolaan
perbenihan, pengendalian OPT, dan Kawasan Sentra Produksi
Pangan (KSPP) berbasis korporas: petani menjadi suatu terobosan
untuk mengubah sistem pertanian yang kurang produktif menjadi lebih
produktif. Program peningkatan produksi, produktivitas dan mutu
hasil tanaman pangan menjadi salah satu pendukung agenda
pembangunan pertanian yang mampu mendongkrak dan berkontribusi
nyata terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan.

a. Capaian Kinerja Produksi dan Produktivitas Padi Tahun 2023

Tabel II.2. Target dan Realisasi Produksi dan Produktivitas Padi
Tahun 2023

Produksi Padi Ton 3543061 | 2832774 7184
2. | Produktivitas Padi | KuHa 50,76 58,19 107

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel |12 dapat data
bahwa capaian kinerja produksi dan produktivitas padi pada tahun
2023 berdasarkan Data KSA (Kerangka Sampel Area) adalah
sebesar 2.832.774 ton dan 56,19 Ku/Ha. Jika dilihat dari capaian
tersebut, hanya capaian produksi yang tidak mencapai target yang
ditetapkan pada Renstra 2024-2026 yaitu sebesar 3.943.061 ton,
sedangkan capalan produktivitas tahun 2023 sebesar 56,19 Ku/Ha
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dan telah melebihi target yang ditetapkan pada Renstra 2024-
2026 yaitu sebesar 50,76 Ku/Ha.

Penetapan target produksi yang diperoleh dari Bidang
Teknis yang berasal dan target Kabupaten/Kota masih terlalu
tinggi, padahal capaian setelah selelah adanya penetapan angka
luas baku lahan sawah yang jauh menurun dari luas sebelumnya
mengakibatkan capaian produksi berkisar di bawah 3 juta ton.

Tidak tercapainya target produksi di Tahun 2023 juga
dikarenakan target realisasi Tahun 2023 masih berdasarkan luas
tanam LBS (Luas Baku Sawah) di Tahun 2018, sedangkan pada
Tahun 2019 terjadi penurunan sebesar 151.300,83 Ha yang tidak
termasuk dalam LBS (Luas Baku Sawah) sehingga penghitungan
target realisasi awal berubah dan belum bisa diganti karena sudah
tercantum dalam Renstra 2018-2023. Selain itu, dua tahun
terakhir kondisi iklim di Sumatera Selatan mengalami Hatrick
Basah yang curah hujannya cukup tinggi sehingga di beberapa
Lahan Rawa khususnya Lahan Rawa Lebak banyak yang tidak
melakukan pertanaman akibat banjir. Adanya perubahan metode
pendekatan penghitungan produksi menjadi Kerangka Sampel
Area (KSA) sehingga ada beberapa lahan produksinya tinggi tetapi
tidak termasuk dalam KSA sehingga tidak dapat dihitung
produksinya.

Terkait dengan adanya pengurangan luas Lahan Baku
Sawah di Provinsi Sumatera Selatan, Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan melalui Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan telah melakukan beberapa
upaya antara lain melakukan Updating LBS dengan instansi terkait
lainnya seperti ATR/BPN.
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Sedangkan adanya perubahan metode pendekatan
penghitungan produksi juga sudah ditindaklanjuti oleh Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Selatan dengan melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan
Badan Pusat Statistik (BPS) dan instansi terkait melalui perubahan
lokasi titik sampel KSA yang bukan di Lahan Sawah.

Terkait dengan produktivitas padi yang melebihi dan target
yang ditetapkan di dalam Renstra tahun 2023, dikarenakan
adanya penggunaan benih unggul bermutu (Bantuan Pemerintah),
percepatan tanam khususnya di wilayah Rawa baik Rawa Lebak
maupun Rawa Pasang Surut, penerapan teknologi spesifik lokasi,
penggunaan alsintan pertanian untuk mempercepat proses
produksi dan mengurangi susut hasil serta adanya pendampingan
dari tenaga pendamping di Lapangan (PPEP). Capaian angka
produktivitas padi tahun 2023 ini merupakan capaian produktivitas
tertinggl yang permnah dicapai dan capaian ini melebihi capaian
nasional. Tercapainya produktivitas padi di Tahun 2023 juga tidak
terlepas dari Dukungan Pemerintah melalui Program dan
Kegiatan yang dilaksanakan di Dinas Pertanian TPH Provinsi
Sumatera Selatan baik yang berasal dari Dana APBD maupun
Dana APBN,

% HKegiatan yang berasal dari Dana APBD, diantaranya:
» Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian

1. Kegiatan Pengawasan Peredaran Sarana Pertanian

» Kegiatan Sebaran Pupuk, Pestisida, Alsintan, dan
Sarana Pendukung Pertanian;

2. Kegiatan Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran
Benih Tanaman berupa Pengawasan Peredaran Benih
Tanaman

» Pengeiclaan Penerbitan Sertifikasi Benih;
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» Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran
Benih/Bibit Hortikultura;

» Pengawasan WMutu, Penyediaan dan Peredaran
Benih/Bibit Tanaman Pangan

< Kegiatan yang berasal dari Dana APBN, diantaranya:
1. Kegiatan Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan Lingkungan
Hidup berupa :
= Sarana Pasca Panen sebanyak 14 unit, antara lain
Power Thresher sebanyak 5 unit,
Comn Sheller sebanyak 2 unit,
Com Sheller Mobfle sebanyak 1 unit;
Power Thresher Multiguna Kedelal sebanyak 3 unit;
FPower Thresher Mobile sebanyak 3 unit,
« Sarana Pengolahan Hasil Tanaman Pangan sebanyak 5
unit, antara lain :
¥ Kabupaten Empat Lawang sebanyak 1 unit;
Kota Pagaralam sebanyak 2 unit;
Kabupaten Ogan llir sebanyak 1 unit;
Kabupaten Oku Selatan sebanyak 1 unit

O

L %

e

2. Sarana Pengembangan Kawasan berupa :

« Kawasan Padi (Padi Lahan Kering 300 Ha), antara lain
v Kabupaten OKU Timur seluas 150 Ha
¥ Kabupaten OKU Selatan seluas 150 Ha
Kawasan Fadi (Padi Rawa 3.000 Ha), antara lain :
¥ Kabupaten OKl seluas 2 000 Ha
¥ Kabupaten Ogan llir seluas 1.000 Ha

« Kawasan Padi Kaya Gizi (Biofortifikasf) seluas 1.000 Ha,
antara lain
¥ Kabupaten OKU seluas 200 Ha;
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v Kabupaten Muara Enim seluas 200 Ha;
¥ Kabupaten Musi Rawas seluas 400 Ha;

¥

Kabupaten Ogan llir seluas 200 Ha.

3. Kegiatan Pengelolaan Sistem Perbenihan Tanaman Pangan
berupa
« Area Penyaluran Benih Padi (Padi inbrida seluas 20.000 Ha)
antara lain :

o

Kabupaten OKU seluas 514 Ha;

v Kabupaten OKI seluas 3,000 Ha:

0N NN N Y S 5 5%

v

Kabupaten Muara Enim 1.000 Ha;
Kabupaten Lahat seluas 2.000 Ha;
Kabupaten Musi Banyuasin seluas 3.500 Ha:
Kabupaten OKU Selatan seluas 1.000 Ha;
Kabupaten OKU Timur seluas 2.000 Ha;
Kabupaten Ogan llir seluas 1.736 Ha;
Kabupaten Empat Lawang seluas 2.000 Ha;
Kabupaten PAL! seluas 750 Ha;

Kabupaten Musi Rawas Utara seluas 1.000 Ha;
Kota Palembang seluas 500 Ha; dan

Kota Pagaralam seluas 1.000 Ha

4. Kegiatan Pengelolaan Sistemn Perbenthan Tanaman Pangan
berupa Sertifikasi Benih Padi sebanyak 3.022 Produk dan
Laporan Pengawasan Peredaran Benih Tanaman Pangan
sebanyak 3.000 Laporan,

5. Kegiatan Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan Lingkungan
Hidup berupa Benih Sumber Padi yang dihasilkan sebanyak
20.000 unit.

6. Kegiatan Sarana Pengembangan Kawasan berupa Areal
Pengendalian OPT Tanaman Pangan sebanyak 100 Ha.
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Tabel 11.3. Realisasi Produksi dan Produktivitas Padi Tahun 2022

dan Tahun 2023
—— — = — m-_ . =
1| Produks! Padi Ton | 2775069 | 2832774 | 57.705
2 | Produktivitas Padi | KuiHa | 54.08 56,18 213

Berdasarkan Tabel 1.3, produksi padi pada tahun 2022
sebesar 2.775.069 ton dan pada tahun 2023 sebesar 2.832.774
ton, yang berarti terjadi kenaikan jumiah produksi padi dari tahun
2022 ke tahun 2023 sebesar 57.705 ton atau 2,08%.
Produktivitas padi pada tahun 2022 sebesar 54,06 Ku/Ha dan
pada tahun 2023 sebesar 56,19 Ku/Ha, yang berarti produktivitas
padi dan tahun 2022 ke tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar
2,13 Ku/Ha atau 3,84%.

Capaian produksi padi tahun 2023 lebih tinggi dibandingkan
dengan capaian tahun 2022, disebabkan karena :

1) Penggunaan benih unggul bermutu sehingga terjadinya
peningkatan produktivitas padi;

2) Penerapan teknologi spesifik lokasi;

3) Penggunaan alsintan untuk percepatan proses produksi dan
mengurangi susut hasil;

4) Adanya pendampingan dari PPL, POPT, PBR serta PPEP di
lapangan;

5) Adanya kegiatan penyediaan sarana produksi tepat waktu;

6) Adanya pengawasan mulu, penyediaan dan peredaran benih
unggul.
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b. Capaian Kinerja Produksi dan Produktivitas Jagung Tahun
2023

Capaian kinerja produksi jagung tahun 2022 sebesar
889.693 ton dari target sebesar 943.537 ton, sehingga pencapaian
produks| adalah 94 29% dari target yang ditentukan. Selanjuinya
capaian kinerja produktivitas jagung tahun 2022 sebesar 63,39
Ku/Ha dari target sebesar 6509 Ku/Ha sehingga pencapaian
produktivitasnya 97,39% darl target yang ditentukan,
sebagaimana disajikan pada tabel |1.4 berikut:

Tabel 1.4, Target dan Realisasi Produksi dan Produktivitas Jagung
Tahun 2023

- —

1. | Produksi Jagung Ton | 983375 | 82883819 | 8583
Produkiivitas

2 KuMa 685,11 82,36 85,78
Jagung

Capaian produksi dan produktivitas jagung tahun 2023 tidak
mencapai target. Salah satu penyebab dari rendahnya capaian
itu yaitu karena mulai tahun 2023 penghitungan Luas Tanam
Jagung berdasarkan KSA sehingga lokasi-lokasi yang bukan
merupakan fitik KSA tidak dihitung. Selain itu sebagian besar
pertanaman jagung adalah merupakan |ahan persawahan,
sehingga pada saat komoditi padi mengalami kemunduran tanam
menyebabkan di beberapa Lokasi tidak melakukan penanaman
jagung dan sebagian lokasi lainnya juga melakukan mundur
tanam  Kemudian, sebagian besar wusahatani ini hanya
mengandalkan swadaya petani jagung.
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Tabel II.5. Realisasi Produksi dan Produktivitas Jagung Tahun

i WA ¥ m-. T .I T -
1. | Produksi Jagung Ton | 1.012.781.35 | B26.836.19 | (185.855,16)
. Produktivitas Jagung | KuMHa 71.05 62 36 (8.89)

Berdasarkan Tabel |15, produksi jagung pada tahun 2022
sebesar 1.012.791.35 ton dan pada tahun 2023 sebesar
826.6836,19 ton, yang berarti terjadi penurunan jumiah produksi
jagung dari tahun 2022 ke tahun 2023 sebesar 185995 16 ton
atau sebesar 18,36% Produktivitas jagung pada tahun 2022
sebesar 71,05 Ku/Ha dan pada tahun 2023 sebesar 62,36 Ku/Ha,
yang berarti produktivitas jagung dari tahun 2022 ke tahun 2023
mengalami penurunan sebesar 8,69 Ku/Ha atau 12,23%. Adanya
penurunan capaian produksi dikarenakan adanya curah hujan
yang cukup tinggl sehingga banyak lahan-lahan pertanaman
jagung yang mengalami kebanjiran sehingga gagal tanam dan
panen. Selain jtu di tahun 2023 alokasi bantuan komoditi jagung
hanya berupa benih jagung saja untuk seluas 5.000 Ha tanpa
bantuan saprodi (AFBN Tugas Pembantuan).

. Capaian Kinerja Produksi dan Produktivitas Kedelai Tahun
2023

Capalan kinerja produksi kedelai tahun 2022 sebesar 48,79
ton dan target sebesar 2.808 ton, sehingga pencapaian produksi
adalah 168% dari target yang ditentukan. Selanjutnya capaian
kinerja produktivitas kedelal tahun 2022 sebesar 14 65 Ku/Ha dari
target sebesar 1238 Ku/MHa sehingga pencapaian
produktivitasnya 118,34% dari target vyang ditentukan,
sebagaimana disajikan pada tabel 1.6 berikut:
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Tabel |1.6. Target dan Realisasi Produksi dan Produktivitas Kedelal
Tahun 2023

f — = — == =

1. | Produksi Kedelai | Ton 2.908 48,79 | (2.880,21)

2 | Produktivitas Kedalai | Ku/Ha 1238 14,85 227

Capaian kinerja produksi kedelai pada tahun 2023 lebih
kecil dari target tahun 2022 Tidak tercapainya target produksi
2022 disebabkan karena adanya penurunan luas tanam dimana
luas tanam Ini masih sangat tergantung dengan adanya program
bantuan pemerintah. Sedangkan untuk bantuan di tahun 2023 ini
melalul Kegiatan Sarana Pengembangan Kawasan Kedelal seluas
717 Ha namun realisasi tanam baru bisa dilaksanakan di Triwulan
IV, sehingga carry over di Tahun 2024. Sedangkan untuk
pertanaman secara swadaya masih jarang dilaksanakan
disebabkan petani lebih memilih komoditi lain yang lebih
menguniungkan dan perawatan pertanaman yang leblh mudah
serta pemasaran yang lebih baik.

Sedangkan untuk Produktivitas kedelai pada tahun 2023
telah melampaul target Renstra 2019-2023, yaitu sebesar 14,65
KufHa. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya adalah
adanya iklim yang mendukung, rendahnya serangan Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT), ketepatan jadwal tanam tanaman
dan teknik budidaya yang digunakan petani.

Sedangkan wuntuk realisasi produksi dan produkiivitas
tanaman kedelai tahun 2022 dan tahun 2023 dapat dilihat pada
tabal 11.7 di bawah ini ;
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3.

Tabel I.7. Realisasl Produksi dan Produktivitas Kedelai Tahun
2022 dan Tahun 2023

(343,21)

2. | Produkiivitas Kedeiai Ku/Ha 15.14 14 65 {0.48)

Berdasarkan Tabel 1.7, produksi kedelal pada tahun 2022
sebesar 392 ton dan pada tahun 2023 sebesar 48,79 ton, yang berarti
terjadi penurunan jumiah produksi kedelai dari tahun 2022 ke tahun
2023 sebesar 343,21 ton atau B7 565%. Produktivitas kedelai pada
tahun 2022 sebesar 15,14 Ku/Ha dan pada tahun 2023 sebesar 14,65
Ku/Ha, yang berarti produktivitas kedelai dari tahun 2022 ke tahun
2023 juga mengalami penurunan sebesar 0,49 Ku/Ha atau 3.24%.

Produksi dan Produktivitas Tanaman Hortikultura

Komoditi Tanaman Hortikultura yang menjadi salah satu indikator
kinerja utama Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan, meliputi Cabai, Bawang Merah, Jeruk
Siam, Duku, Durian, Nanas dan Tanaman Obat.

a. Capaian Kinerja Produksi dan Produktivitas Jeruk Siam
Tahun 2023

Capaian kinerja produksi dan produktivitas tanaman
hortikultura tahun 2023 didasarkan pada Data ATAP Tahun 2023
Capaian kinerja produksi jeruk siam tahun 2022 sebesar 44 468
ton dari target sebesar 48 427 ton, sehingga terjadi penurunan
pencapaian produksi sebesar 91,82 % dari target yang ditentukan.
Selanjutnya capaian kinerja produktivitas jeruk siam tahun 2022
sebesar 362 KuHa dari target sebesar 521 40 Ku/Ha sehingga
pencapaian produktivitasnya turun sebesar 6943 % dari target
yang ditentukan, sebagaimana disajikan pada tabel |1.8 berikut
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Tabel 11.8. Target dan Realisasi Produksl dan Produktivitas Jeruk
Siam Tahun 2023

Produksl Jeruk Siam

2 F"E. odisdivites Jefuk KuHa | 53180 | 3727 7.01

Capaian kinerja produksi dan produktivitas Jeruk Siam pada
tahun 2023 lebih kecil dari target tahun 2022, Meskipun capaian
produksi dan produktivitas jeruk siam di Tahun 2023 belum
mencapal target yang telah ditetapkan karena tidak adanya
bantuan dari Pemerintah baik dari APBD maupun APBN,
Sedangkan di tahun sebelumnya (2022) Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
melaksanakan Kegiatan Peningkatan Produksi Buah dan
Florikultura di Kota Pagar Alam seluas 40 Ha melalul Dana APBN
Tugas Perbantuan.

Tabel 1.9, Realisasi Produksi dan Produktivitas Jeruk Siam Tahun
2022 dan Tahun 2023

Produksi Jeruk Siam Ton 44 468 | 42 958 (1.510)

2. | Produktivitas Jeruk Siam KwHa 3847 3727 1.1

Berdasarkan Tabel 1.9, produksi jeruk pada tahun 2022

sebesar 44 468 ton dan pada tahun 2023 sebesar 42 958 ton,

yang berarti terjadi penurunan jumiah produksi jeruk siam darn

tahun 2022 ke tahun 2023 sebesar 1.510 ton atau 3,39%.

Produktivitas jeruk siam pada tahun 2022 sebesar 356,17 Ku/Ha
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dan pada tahun 2023 sebesar 37,27 Ku/Ha, yang berarti
produktivitas jeruk dari tahun 2022 ke tahun 2023 mengalami
peningkatan sebesar 1,1 Ku/Ha atau 3,04%.

Produksi jeruk siam tahun 2023 lebih kecil dibandingkan
dengan produksi jeruk siam di tahun 2022, hal ini disebabkan
karena adanya serangan hama dan penyakit batang jeruk seria
kondisi iklim yang kurang baik dan adanya tanaman produktif
yang belum panen menyebabkan penurunan jumiah produksi
sebesar 1.510 Ton atau sebesar 3,39%. Sedangkan, capaian
produktivitas Jeruk Siam tahun 2023 lebih tinggi daripada tahun
2022. Hal ini disebabkan karena adanya dukungan Kegiatan
Kegiatan Peningkatan Produksi Buah dan Florikultura berupa
penggunaan bibit bersertifikat.

b. Capaian Kinerja Produksi dan Produktivitas Durian Tahun
2023

Capaian kinerja produksi durian tahun 2023 sebesar 39 671
ton darl target sebesar 30.395 ton, sehingga pencapaian produksi
adalah 130,52% dari target yang ditentukan. Selanjutnya capaian
kinerja produktivitas durian tahun 2023 sebesar 9,70 Ku/Ha dari
target sebesar 67,64 Ku/Ha sehingga pencapaian produktivitasnya
14,34% dari target yang dilentukan, sebagaimana disajikan pada
tabel 11.10 berikut;

Tabel 11.10. Target dan Realisasi Produksi dan Produktivitas Durian
Tahun 2023

2. | Produktivitas Durian Ku/Ha B7.74 8,70 (14,32)
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Capaian produksi Durian tahun 2023 telah melampaui
target produksi tahun 2022 berdasarkan Renstra. Hal ini sangat
membanggakan karena Durian merupakan komoditi unggulan di
Sumatera Selatan sehingga balk produksi = maupun
produktivitasnya harus terus ditingkatkan untuk melestarikan
komoditi unggulan ini. Hal ini juga karena pada tahun 2023 ada
alokasi bantuan APBD untuk komoditi durian terdapat di Kota
Lubuk Linggau sebanyak 50 Ha.

Tabal [I.11. Realisasi Produksi dan Produktivitas Durian Tahun
2022 dan Tahun 2023

1 Produksi Durian Ton 40.815 38.671 (B
2. | Produktivitas Dunan KuHa 10,64 a.70 (1.24)

Berdasarkan Tabel 11.11, produksi durian pada tahun 2022
sebesar 40.615 ton dan pada tahun 2023 sebesar 359.671 ton,
yang berarti terjadi penurunan jumlah produksi durian dari tahun
2022 ke tahun 2023 sebesar 944 ton atau 2,32 %. Produktivitas
durian pada tahun 2022 sebesar 10,94 Ku/Ha dan pada tahun
2023 sebesar 9,70 Ku/Ha, yang berarti produktivitas durian darn
tahun 2022 ke tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 1,24
Ku/Ha atau turun sebesar 11,33%.

Capaian produksi Durian tahun 2023 mengalami penurunan
dibandingkan dengan capaian tahun 2022, hal ini dikarenakan
adanya penurunan Luas Panen yang disebabkan oleh faktor
cuaca yang kurang baik dan sangat mempengaruhi fase generatif
(pembungaan) sehingga banyak bunga Durian gugur, adanya alih
fungsi lahan dan pertanaman Durian ke komoditi lainnya, serta

banyak tanaman yang sudah tidak produktif lagi karena sudah
tua.
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c. Capaian Kinerja Produksi dan Produktivitas Duku Tahun 2023

Capalan kinerja produksi duku tahun 2023 sebesar 15.326
ton dari target sebesar 48.880 ton, sehingga pencapaian produksi
hanya 68,27 % dari target yang ditentukan. Selanjutnya capaian
kinerja produktivitas duku tahun 2023 sebesar 6,79 Ku/Ha dari
target sebesar 12440 KuHa sehingga pencapaian
produktivitasnya 94,54% dari target yang ditentukan, data ini
dapat dlihat seperti yang disajikan pada tabel 11.12 berikut

Tabel 11.12. Target dan Realisasi Produksi dan Produktivitas Duku
Tahun 2023

Produks) Duku Tan 48 880 15,326 89,27
2 | Produktivitas Duku Ku/Ha 124 40 878 84 54

Capaian produksi dan produktivitas duku di tahun 2023
lebih rendah dibandingkan tahun 2022, hal disebabkan karena
pada tahun 2023 terjadi perubahan iklim yang cukup ekstrim dan
mengakibatkan banyaknya bakal buah yang gugur, alih fungsi
lahan ke tanaman Perkebunan seperti karet dan sawit juga
menyebabkan penurunan produksi buah duku.

Tabel 11.13. Realisasi Produksi dan Produktivitas Duku Tahun 2022

dan Tahun 2023
1 Produbsi Duka Ton 17.573 15.326 (2.247)
2. | Produktivitas Duku KEuHa 8.03 B8.78 (2,24)
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Berdasarkan Tabel 1113, produksi duku pada tahun 2022
sebesar 17.573 ton dan pada tahun 2023 sebesar 15326 ton,
yang berarti terjadi penurunan jumlah produksi duku dari tahun
2022 ke tahun 2023 sebesar 2.247 ton atau 12,79%. Produktivitas
duku pada tahun 2022 sebesar 9,03 Ku/Ha dan pada tahun 2023
sebesar 6,79 Ku/Ha, yang berarti produktivitas duku dari tahun
2022 ke tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 2,24 Ku/Ha
atau 24 81%. Pada tahun 2023 hanya duku Rasuan yang berasal
dari Kabupaten OKU Timur yang menghasilkan kualitas panen
yvang bagus.

Capaian produksi dan produktivitas Duku tahun 2023
belum mencapal target produksi tahun 2023 berdasarkan
Renstra Hal inil dikarenakan tanaman duku biasanya banyak
ditanam di dekat daerah aliran Sungal sehingga sangat
membutuhkan air untuk proses bertumbuh kembang dan berbuah,
sedangkan di sepanjang tahun 2023 Provinsi Sumatera Selatan
mengalami kekeringan yang sangat Panjang sehingga
mempengaruhi proses pembuahan tanaman duku. Upaya yang
akan terus dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
melalui Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan yaitu dengan tetap menjalankan
Program dan Kegiatan yang mendukung peningkatan produksi
dan produktivitas hortikultura.

. Capaian Kinerja Produksi dan Produktivitas Nanas Tahun

2023

Capaian kinerja produksi nanas tahun 2023 sebesar
567 .120 ton dari target sebesar 138.188 ton, sehingga pencapaian
produksi adalah 410 40% darl target yang ditentukan. Capaian
kinerja produktivitas nanas tahun 2022 sebesar 3.218 Ku/Ha dari
target sebesar 692,70 Ku/Ha sehingga pencapaian
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produktivitasnya 46456% dari target yang ditentukan,
sebagaimana disajikan pada tabel |1.14 benkut

Tabel Il.14. Target dan Realisas| Produksi dan Produktivitas Nanas
Tahun 2023

2, | Produktivitas Nanas KufHa 683,80 258,75 62,70

Capaian kinerja produksi dan produktivitas Nanas pada
tahun 2023 lebih tinggi dibanding target tahun 2022. Hal ini
disebabkan karena peningkatan produksi dan produktivitas nanas
yang terjadi di Kabupaten Ogan liir dan Kota Prabumulih, adanya
dukungan akses pemasaran melaiui perbaikan jalan lalu lintas dari
kebun ke jalan sehingga petani dapat menjual hasil panen nanas
ke pasar induk di luar pulau dan panen kali ini jenis atau vanetas
nanas yang dihasilkan berbeda dari jenis yang biasa (buah lebih
besar dan lebih manis).

Tabel 11.15. Realisasi Produksi dan Produktivitas Nanas
Tahun 2022 dan Tahun 2023

587120 | 477.430

2. | s Ku/Ha 321,85 258,75 {83,1)

Berdasarkan Tabel 1115, produksi nanas pada tahun 2022
sebesar 567.120 ton dan pada tahun 2023 sebesar 477.430 ton,

yang berarti terjadi penurunan jumiah produksi nanas dari tahun
2022 ke tahun 2023 sebesar ton 89.690 alau 1581 %.
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Produktivitas nanas pada tahun 2022 sebesar 321,85 Ku/Ha dan
pada tahun 2023 sebesar 258,75 Ku/Ha. yang berarti produktivitas
nanas dari tahun 2022 ke tahun 2023 mengalami penurunan
sebesar 63,1 Ku/Ha atau 19,60 %.

Capaian produksi dan produktivilas Nanas tahun 2023
mengalami penurunan dikarenakan dampak perubahan iklim
elnino yang dialami oleh Provinsi Sumatera Selatan
mengakibatkan buah nanas yang dihasilkan kurang maksimai
sahingga mempengaruhi hasil produksi yang didapat Pada
umumnya lanaman nanas ditanam sebagai tanaman sela di
antara tanaman karet sehingga saal ini produksi nanas
mengalami penurunan seiring dengan usia tanaman karet yang
mulai produksi.

e. Capaian Kinerja Produksi Tanaman Obat/Biofarmaka Tahun
2023

Capaian kinerja produksi tanaman obalbiofarmaka tahun
2023 sebesar 6.358 ton dari target sebesar 3.122 ton, sehingga
pencapaian produksi adalah 203,65 % dari target yang ditentukan,
sebagaimana disajikan pada tabel 1.16 berikut;

Tabel I1.16. Target dan Realisasi Produksi dan
Produktivitas Tanaman Obat/Biofarmaka Tahun 2023

Produksi tanaman obat mengalami peningkatan di
Tahun 2023 bila dibandingkan dengan Tahun 2022, hal ini
disebabkan karena di Tahun 2023 adanya dukungan dari
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f.

Pemerintah Daerah berupa Gerakan Pengembangan Tanaman
Obat Rempah-rempah dan Umbi-umbian,

Tabel 11.17. Realisasi Produks| Tanaman Obat/Biofarmaka
Tahun 2022 dan Tahun 2023

Produksi Tanaman Obal

Berdasarkan Tabel 11.17, produksi tanaman obat pada
tahun 2022 sebesar 4.895 ton dan pada tahun 2023 sebesar
6.358 ton, yang berarti terjadi peningkatan jumilah produksi
tanaman obat/ biofarmaka dari tahun 2022 ke tahun 2023 sebesar
1.463 ton atau 29,89 %. Produksi Tanaman Obat tahun 2023
sudah melampaui target produksi tahun 2023 berdasarkan
Renstra. Keberhasilan ini tidak lepas dar Dukungan Programy/
Kegiatan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan dibantu swadaya petani Tanaman
Obat. Meskipun capaian ini sudah melampaui target, pemenntah
khususnya Dinas Pertanian TPH Provinsi Sumatera Selatan tetap
melakukan pembinaan dan memberikan dukungan
program/kegiatan di tahun-tahun mendatang balk melalui Dana
AFPBD maupun AFBN.

Capaian Kinerja Produksi dan Produktivitas Cabai Tahun
2023

Capaian kinerja produksi cabail tahun 2022 sebesar 25457
ton dari target sebesar 23.419 ton, sehingga pencapaian produksi
adalah 10887 % dari target yang ditentukan. Capaian kinerja
produktivitas cabai tahun 2022 sebesar 57 KuwHa dari target
sebesar 5040 Ku/Ha sehingga pencapaian produktivitasnya
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113,10 % dar target yang ditentukan, sebagaimana disajikan
pada tabel 11.18 benkut

Tabel 11.18. Target dan Realisasi Produksi dan Produktivitas Cabai
Tahun 2023

Produksi Cabal

2. | Produktivitas Cabal Ku/Ha 5019 459 9,04

Capaian kinerja produksi dan produktivitas cabe besar pada
tahun 2023 lebih kecil dari target tahun 2022, Tidak tercapainya
target produksi dan produktivitas dikarenakan berkurangnya
jumiah petani yang menanam cabai yang disebabkan kekurangan
modal sehingga Sebagian petani beralih melakukan budidaya
tanaman lainnya. Selain itu juga di tahun 2023 komoditas cabai
banyak yang terserang penyakit busuk buah sehingga jumlah
produksi berkurang dibandingkan dengan tahun 2022,

Tabel 1.19. Realisasi Produksi dan Produktivitas Cabai
Tahun 2022 dan Tahun 2023

Produks: Cabai Ton 25497 | 15270 | (0.227)
2. | Produktivitas Caba) Ki/Ha 5.68 4,59 (1.08)

Berdasarkan Tabel 11.19, produksi cabai pada tahun 2022
sebesar 25497 ton dan pada tahun 2023 sebesar 15270 ton,
yang berarti terjadi penurunan jumiah produksi cabai dari tahun
2022 ke tahun 2023 sebesar 10.227 ton atau 40,11 %.
Produkfivitas cabai pada tahun 2022 sebesar 568 Ku/Ha dan
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pada tahun 2023 sebesar 4,59 KuHa, yang berarti produktivitas
cabal dan tahun 2022 ke tahun 2023 mengalam penurunan
sebesar 1,09 Ku/Ha atau 19,19 %.

Produksi dan produktivitas cabe besar tahun 2023
mengalami penurunan pada wilayah senira cabai seperti
Kabupaten Muara Enim, Kabupaten OKI, Kabupaten OKU Selatan
dan Kabupaten Musi Rawas. Penurunan ini disebabkan karena
faktor cuaca dan iklim serta sebagian besar daerah di Sumatera
Selatan terdampak einino (kekeringan) sehingga petani tidak bisa
menanam cabai, dan pada bulan November-Desember di
beberapa wilayah sentra cabai mengalami bencana kebanjiran
sehingga menyebabkan kerusakan pada tanaman cabal.

g. Capaian Kinerja Produksi dan Produktivitas Bawang Merah
Tahun 2023

Capalan kinerja produksi bawang merah tahun 2023
sebesar 1.197 ton dari target sebesar 710 ton, sehingga
pencapaian produksi adalah 168,59 % dari target yang ditentukan.
Capaian kinerja produktivitas bawang merah tahun 2023 sebesar
7,28 Ku/Ha dari target sebesar 56,44 Ku/Ha sehingga pencapaian
produktivitasnya 1280 % dari target vyang ditentukan,
sebagaimana disajikan pada tabel 11.20 berikut:

Tabel 11.20. Target dan Realisasi Produksi dan Produktivitas
Bawang Merah Tahun 2023

Produksi Bawang ' .

1 " Ton 710 1187 188,59
Produkiivitas Bawang

2 Mesah KufHa 56 44 7.28 12,90
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Capalan produksi bawang merah tahun 2023 telah
melampaui target produksi tahun 2023 berdasarkan Renstra.
Peningkatan produksi ini dikarenakan adanya bantuan paket
lengkap salah satunya adalah pemberian bantuan varietas unggul
berlabel, serta pemupukan sesual anjuran. Bantuan kegiatan
APBN untuk pengembangan kawasan bawang merah di
kabupaten Musi Rawas seluas 10 Ha dan Kabupaten OKU Timur
seluas 10 Ha serta bantuan kegiatan APBD Provinsi yang
dialokasikan untuk pengembangan hortikultura di Kabupaten Ogan
lir seluas 2 Ha. Selain tu peningkatan produksi juga terjadi
karena meningkatnya minat petani untuk menanam tanaman
bawang merah setelah melihat keberhasilan petani dalam
membudidayakan tanaman ini.

Upaya yang akan terus dilakukan oleh Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan melalui Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan yailu dengan tetap
menjalankan Program dan Kegiatan yang mendukung
peningkatan produksi dan produktivitas hortikultura.

Tabel 11.21. Realisasi Produksi dan Produktivitas Bawang Merah
Tahun 2022 dan Tahun 2023

Produksi Bawang Merah 1187

2. | Produktivitas Bawang Merah KuHa B6.28 7.28 1

Berdasarkan Tabel 1121, capaan produksi dan
produktivitas bawang merah tahun 2022 terhadap tahun 2023
mengalami peningkatan. Adanya peningkatan produksi selain
karena adanya dukungan bantuan pemerintah baik dari APBN
maupun APBD, juga adanya camrry over pertanaman di tahun
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2021. Produktivitas juga mengalami peningkatan karena petani
sudah |lebih paham dalam pengeclahan lahan mulai dan pembenan
pupuk yang sesuai dosis dengan jarak tanam 15 cm x 15 om
sehingga hasil produks| sangat baik.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

Keberhasilan suatu perencanaan dapat dilihat dengan sinergi
antara perencanaan pembangunan nasional yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Pusat dan Perencanaan Pembangunan Daerah yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah Provinsi. Meskipun sejumlah
kebijakan yang bersifat pengaturan telah dibuat untuk mensinergikan
perencanaan pembangunan nasional dan perencanaan pembangunan
daerah provinsi antara lain oleh kebijakan perencanaan yang tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) vang dikenal sebagai
proses Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang).
Meskipun sistem Musrenbang telah dikembangkan lebih baik, dalam
rangka menerpadukan perencanaan pembangunan nasional dan
perencanaan pembangunan daerah provinsi masih belum optimal,
Melihat kondisi tersebut di atas maka Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan berupaya untuk

mensinergikan proses perencanaan baik tingkat pusat dan provinsi dalam
rangka:

1. Mendukung koordinasi antarpelaku pembangunan.

2. Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergl baik antar
daerah, antar ruang, antar waktu, antar fungsi pemerintah maupun
antara Pusat dan Daerah.

3. Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan.
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4. Mengoptimalkan partisipasi masyarakat.

5. Menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien,
efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan.

Tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Pertanian dan Tanaman
Pangan dan Hortikultura. Adapun tujuannya, antara lain:

1. Meningkatkan ketersediaan produksi tanaman pangan berkelanjutan,
2. Meningkatkan ketersediaan produksi hortikultura berkelanjutan.

Sedangkan sasaran jangka menengah Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura, antara lain:

1. Meningkatnya produksi dan produktivitas tanaman pangan strategis.
2. Meningkatnya produksi dan produktivitas hortikultura,
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Rumusan pernyataan strategi dan arah kebijakan Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan dalam lima

tahun mendatang, yaitu:

Distribusi Pupuk dan
Pestisic

2. Menamin ketersadiaan air di
lahan irigasl dan non ingas)
melalul peningkatan
pembangunanrahabilitasi
dan pameliharsan jaringan
irgasi tersier dan peningkatan
ketergedisgn alt permdkaan
(embling)

3. wﬂmmm
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Tujuan Strategis dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan idang Penyelenggaraan
Akuntabilitas adalah sebagai berikut -

1. Meningkatkan produktivitas tanaman pangan dengan penerapan
leknologi spesifik lokasi,

2. Meningkatkan luas panen dengan penerapan teknologi spesifik lokasi;

3. Meningkatkan luas tanam tanaman hortikultura unggulan pada
kawasan;

4 Meningkatkan produktivitas;

5. Meningkatkan mutu pengolahan hasil;

6. Memperluas pemasaran hasil tanaman pangan dan hortikultura.

Dengan memperhatikan visi, misi yang terdapat pada RPJMD
serta mengidentifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
maka hasil telaah ditetapkan tujuan dan sasaran. Uniuk mencapai tujuan
dan sasaran tersebut terdapat beberapa indikator yang mengukurmya.
Target dari indikator sasaran tersebut mengalami perubahan di Tahun
2022 dan 2023,

Rencana strategis Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2019-2023 menargetkan kondisi ideal yang ingin
dicapal dalam pembangunan pertanian untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga petani dalam rangka peningkatan kesejateraan
masyarakat Provinsi Sumatera Selatan secara keseluruhan dengan
mengusahakan peningkatan pendapatan per kapita penduduk di sektor
pertanian melalui strategi dan program-program pembangunan pertanian,

Tingkat capaian kinerja pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura pada RPJMD Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-
2023 berdasarkan persentase sasaranftarget Renstra Dinas dan realisasi
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terdapat beberapa indikator sasaran yang belum tercapal dan ada juga
melebini target. Adapun nnciannya sebagai berikut:

I. Indikator sasaran yang belum tercapai

a. Realisasi produksi padi pada tahun 2023 lebih kecil 71,84% dari

target.

b. Realisasi produksi jagung pada tahun 2023 lebih kecil 85,83% dan
target.

c. Realisasi produksi kedelai pada tahun 2023 lebih kecil 1,68% dari
target.

d. Realisasi produksi jeruk pada tahun 2023 lebih kecil B0, 27% dari
target.

e¢. Realisasi produksi duku pada tahun 2023 lebih kecil 59,27% dari
target.

f. Realisasi produksi cabai pada tahun 2023 lebih kecil 62,83% dari
target.

g. Realisasi produktivitas jagung pada tahun 2023 lebih kecil 95,78%
dari target.

h. Realisasi produktivitas jeruk pada tahun 2023 lebih kecil 7.01%
dari target.

I. Realisasi produktivitas durian pada tahun 2023 lebih kecil 14,32%
dari target.

|. Realisasi produktivitas duku pada tahun 2023 lebih kecil 84 54%
dari target.

k. Realisasi produktivitas nanas pada tahun 2023 lebih kecil 62,70%
dari target.

I. Realisasi produktivitas cabal pada tahun 2023 lebih kecil 9,04%
dari target.

m. Realisasi produktivitas bawang merah pada tahun 2023 lebih kecil
12.90% dari target.
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Il. Indikator sasaran yang melebihi target:

Realisasi produksi dunan pada tahun 2023 lebih besar 130.52%
dari target.

Realisasi produksi nanas pada tahun 2023 lebih besar 244,93%
dari target.

Realisasi produksi tanaman obat pada tahun 2023 lebih besar
203,65% dari target.

Realisasi produksi bawang merah pada tahun 2023 lebih besar
168,59% dan target.

Realisasi produktivitas padi pada tahun 2023 lebih besar 110,7%
dari target.

Realisasi produktivitas kedelai pada tahun 2023 lebih besar
118.34% dani target.

Realisasi produktivitas jeruk siam pada tahun 2022 lebih besar
3,04% dari target.

Untuk mencapal Swasembada dan Swasembada Berkelanjutan

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Selatan pada tahun 2025 akan melaksanakan program-program sebagai

berikut:
5
2

Program Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian;
Program Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman
Pangan;

3. Program Peningkatan Produksi dan Produktivitas Hortikultura;

Program Pengelolaan Sistem Penyediaan Perbenihan Tanaman
Pangan dan Hortikultura;

5. Program Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura;
6. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana

Pertanian;
Program Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Pemasaran dan
Industri Hasil Pertanian;
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8. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian;
9. Program Penyuluh Pertanian.

2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

Seklor perlamian memiliki peranan yang sangal penting dalam
perekonomian, yaitu berfungsi sebagai basis atau landasan pembangunan
ekonomi. Sektor inl memiliki kontribusi yang besar dalam pembentukan
PDRB Sumatera Selatan. Sektor ini termasuk ke dalam tiga sektor
terbesar yang menyokong PDRB setelah sektor pertambangan dan
energi, serta sektor industri pengolahan. Peranan sektor pertanian bukan
saja terhadap ketahanan pangan, tetapi juga memberkan andil yang
cukup besar terhadap kesempatan kerja karena merupakan sektor yang
paling banyak menyerap tenaga kerja.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan merupakan salah salu Pelayanan di bidang
Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura di Sumatera
Selatan perlu didasarkan pada peningkatan keterampilan dan keahlian
petani, pengembangan sistem data dasar dan informasi yang akurat dan
lengkap, penyediaan prasarana dan sarana produksi, peningkatan
kerjasama dan kemitraan dengan swasla, penguatan koordinasi dan
konsultasi dengan para pemangku kepentingan, serta pelaksanaan
pengendalian dan evaluasi yang teratur dan terpadu.

Dalam penyusunan Renja Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumalera Selatan, perlu dilakukan analisa terhadap
kondisi objektif pertanian. Meskipun memiliki potensi yang besar,
pembangunan pertanian di Provinsi Sumatera Selatan masih menghadapi
berbagal tantangan berkenaan dengan penerapan teknologi, kondisi
sumber daya alam, prasarana dan sarana produksi, sumber daya manusia
dan kelembagaan Dalam pengembangan pelayanan Dinas Pertanian
terdapat berbagai strategi dan sasaran yang harus dihadapi yaitu skala

Rencana Kerma (RENJA) Dinas Permnian Tanaman Pangan dan Homkolbum
Provinss Sumatera Selatan Tahun 2025



usaha kecil, benih bermutu belum cukup tersedia, ancaman organisme
pengganggu tanaman dan dampak perubahan iklim, penurunan mutu dan
kehilangan hasil, keterbatasan pengetahuan petani dan jejaring kerja,
kontinuitas pasokan tergantung musim panen, gejolak/fluktuasi harga,
disparitas harga produk di tingkat petani dan konsumen, dan hambatan
distribusi produk.

Pelaksanaan tugas, fungsi dan peran Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan tidak terlepas dari
dinamika lingkungan strategis baik regional, nasional maupun global, yang
ditelaah melalui pendekatan identifikasi permasalahan berdasarkan tugas
fungsi pelayanan Perangkat Daerah, telaah visi - misi - sasaran program
Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih; telaah Renstra Kementenan dan
Telaah RTRW, sehingga dapat ditentukan isu-isu strategis sebagai
berikut:

1. Penanggulangan Kebakaran Hutan dan Lahan

Hampir setiap tahun Indonesia selalu disibukkan dengan masalah
kabut asap. Walaupun nyaris telah menjadi masalah rutin, namun
kabut asap hingga saat ini tetap merupakan masalah yang rumit dan
sulit diatasi, serta berdampak pada berbagai aspek kehidupan, mulal
dan kesehatan, transportasi, perdagangan, maupun hubungan
internasional, khususnya hubungan bilateral dengan negara-negara
tetangga yang terpapar kabut asap.

Masalah kabut asap yang melintasi batas negara (transboundary
haze pellution) di Indonesia disebabkan oleh kebakaran lahan gambut
di wilayah yang berbatasan dengan negara-negara letangga.
Mengingat tingginya persentase kebijakan kebakaran di luar kawasan
hutan yang disebabkan oleh penyiapan lahan untuk perkebunan dan
pertaman, maka sektor pertanian (seharusnya) dapat memainkan
peranan yang lebih besar dalam meminimalkan kejadian kebakaran
lahan gambut dan kabut asap.
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Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah lama mengantisipasi
Kebakaran Hutan dan Lahan dengan menerbitkan Peraturan
Gubermur Sumatera Selatan Nomor 11 Tahun 2015 tentang Prosedur
Tetap Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan, dengan maksud
untuk memberikan pedoman atau acuan bagi Tim Terpadu, SKPD dan
Unit Pengendalian Kebakaran dalam melakukan sosialisasi, patroll,
waktu siaga dan pengawasan terhadap pengendalian kebakaran
hutan dan lahan di Provinsi Sumatera Selatan sehingga dapat
dilaksanakan secara terencana, terkoordinasi, terpadu dan terkendali.
Peraturan Gubernur tersebut juga bertujuan untuk mendorong dan
meningkatkan kesadaran, kemauan dan peran serta masyarakat
dalam pengendalian kebakaran hutan dan lahan dengan
menggunakan metode pendekatan baik secara perorangan. kelompok
maupun pendekatan secara massal,

Pelibatan masyarakat sebagal Tim Pengendali kebakaran
merupakan hal yang mutiak karena keberadaan mereka yang dekat
dengan lokasi kebakaran (jilka api berada di wilayah desa, tentunya
penduduk setempat akan berusaha untuk memadamkan karena api
dapat mengganggu kebun, lahan ataupun tempat tinggal mereka)
sehingga memang diperlukan pengintegrasian ataupun keterlibatan
pemerintah desa dan masyarakat desa agar dapat terlibat dalam
sisterm pengendalian KarHutLah.

Pengawalan Petugas dalam Peningkatan Ekonomi Pertanian

Sistem Informasi Penyuluhan Pertanian (SIMLUHTAN) merupakan
suatu suatu sistem yang mencakup seluruh data pertanian yang
ada. Sistem Informasi Ketenagaan dan Kelembagaan Penyuluban
Pertanian merupakan Sistem Informasi Manajemen yang dibangun
untuk meningkatkan kinerja manajemen Pusat Penyuluhan Pertanian.
Melalui pendanaan APBN Tahun 2023 telah dilaksanakan kegiatan
Verifikasl dan Validasi data SIMLUHTAN pada tanggal 31 Oktober -
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1 November 2023, tujuan kegiatan ini adalah untuk melaksanakan
koordinasi kepada para 17 kabupaten/kota tentang pentingnya validasi
dan verifikasi data yang terdapat dalam SIMLUHTAN. Diharapkan
pada tahun 2024 data SIMLUHTAN untuk Provinsi Sumatera Selatan
sudah rampung diperbaiki dan dapat digunakan oleh berbagai
stakeholder pengguna data pertanian tersebut.

Peningkatan Kapasitas Penyuluh merupakan kegiatan sertifikasi yang
dilakukan terhadap 195 tenaga PPEP dari 17 Kabupaten/ Kota dan
Provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan ini telah dilaksanakan dalam 2
angkatan yaitu pada tanggal 2-4 Oktober 2023 (sebanyak 75 peseria)
dan B8-10 November 2023 (sebanyak 120 peserta). Kegiatan
Peningkatan Kapasitas Penyuluh melalui Sertifikasl Kompetensi
Penyuluh Pertanian Provinsi Sumatera Selatan bertujuan
meningkatan kapasitas dan profesionalisme penyuluh pertanian, serta
menambah jumlah penyuluh pertanian yang sertifikat  Melalui
kegiatan ini diharapkan dapat terwujud penyuluh pertanian yang
professional di 17 Kabupaten/Kota di Sumalera Selatan.

Sedangkan Penyuluh pertanian PNS yang ada Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
berjumah 21 (dua puluh satu) orang. Berdasarkan jabatannya
penyuluh pertanian Provinsi Sumatera Selatan terdiri dan 4 (empat)
orang Penyuluh Pertanian Madya; 8 (sembilan) orang Penyuluh
Pertanian Muda; 7 (tujuh) orang Penyuluh Pertanian Pertama; dan 1
(satu) orang Penyuluh Pertanian Pelaksana Lanjutan. Dimana setiap
penyuluh ditugaskan untuk membina satu kabupaten/kota sebagal
wilayah binaan. Pada kedudukannya penyuluh pertanian provinsi
merupakan  pejabat fungsional, namun demikian dalam
penugasannya lebih banyak ditugaskan untuk membantu administrasi
kegiatan dibidang tempat para penyuluh diperbantukan.
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3. Update Luas Lahan Baku Sawah (LBS)

Kegiatan ini telah dilaksanakan sejak tahun 2023 di 17 (tujuh belas)
kabupaten/kota, Namun data update tersebut baru ditetapkan pada
tahun 2024 berdasarkan Keputusan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor
446 1/SK-PG.03.03/V/2024 tentang Penetapan Luas Lahan Baku
Sawah Nasional Tahun 2024 tanggal 31 Mei 2024 Luas lahan baku
sawah (LBS) Sumatera Selatan adalah 519.484 Ha yang terbagi
menjadi lahan sawah irigasi seluas 216 118 Ha (41,60 %) dan lahan
sawah non irigasi seluas 303.366 Ha (58,40%), penambahan LBS
seluas 48.882 Ha (10,39 %). Namun, jika dirinci per kabupaten/kota
terdapat penambahan maupun pengurangan area. Penetapan ini
masih terdapat kekurangan diantaranya belum adanya SK lanjutan
terhadap luasan per kabupaten, namun demikian luasan secara
spasial telah disampaikan sebagai data pendukung terhadap SK
tersebut. Data LBS Sumatera Selatan disajikan pada Tabel di bawah
imi ;
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4. Potensi Lahan Baku Sawah
Data LBS jika disandingkan dengan data SP Lahan tahun 2017,
Lahan Sawah Disepakati tahun 2024, dan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan Provinsi Sumatera Selatan disajikan dalam Tabel di
bawah ini :

1 |Bamyussin 192.684,00 | 174 370,86 18934519 BT G986 85 104,973,000
3 [EmpatLawsng 1355400  9.130,68 9.431,90 9.431,89|  11.562,00
3 Lubuk Linggau 1916,00 108674 1.129,32 1.128.74 857,19
|4 [Pagar A 3310,30] 294653 4088,13| 308643 139260
,5 7 ersr— = 5.038,00  3.400.15 3.204,74 3.204,22
"6 [Prabummalin 450,00 279,89 165,48 16548 9a.71
7 lahat 19.210,50| 12.531,07 1265242 12.648,53 5 '
8 [Musrm Enim 2140240 13.908,82 19.327.10| 1936137 1651259 |
9 Musl Banyussin N S1.228,00| 34,646,42 38, 050,92 38.006,60 33,809,686
0 -!ln'lml Rawan 23411,00| 13.327,88 14.968,66| 1496272 2163593
11 |Muni Rawas Utarn _un.n-n[ 225977 220100 220000 zgn:é'l
| 12 IDIB.I: E: 40.631.00 | _mw.ﬂ 4. 78731 34, 730,58 Jﬂ.m.ﬂl
|10 lowan Romeriog Bir | 12319200 97.335,59 10543590 10443248 7542428
14 [Ogan Komering Ul | 573900 3savos| 3s61,11  3.586,63 |
15 Qgan Komering Ulu | wesson|  7i7sm 882142 s,au.l:r:@ 6.521.00
15 mmtﬂﬂ! L) T TT.A15,00 S9-5322.13 66 673,94 . G 422 41 53.285 84
7 : %ﬂ: =] 7964, 00 3,691,232 B.a399.31 6.327,0]

LSD = Lahan sawah disepakati
DEY = Data sawah update
LP2B = Lahan Pertanian Pangan Berkelarjutan
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§. Alih Fungsi Lahan

Salah satu permasalahan yang cukup senus terkait dengan
keberadaan lahan sawah adalah makin maraknya alih fungsi lahan
sawah ke penggunaan lainnya terutama lahan sawah tadah hujan.
Total luas penggunaan lahan sawah di Provinsi Sumatera Selatan
tercatat 739.385 Ha. Pada rentang waktu Tahun 2013 — 2017 telah
terjadi penurunan luas baku lahan sawah sebesar 5,32 % (41.533 Ha)
sedangkan pada rentang wakiu tersebut sebenamya alih fungsi lahan
sawah yang terjadi adalah seluas 66.091 Ha dan terdapat cetak
sawah baru darn tahun 2016 - 2018 seluas 22.365 Ha tetapi cetak
sawah tersebut bukan merupakan penggantian terhadap alih fungsi
lahan yang terjadi, tetapi merupakan program pemerintah untuk
meningkatkan luas baku lahan sawah.

6. Kemiskinan
Pada kurun waktu Maret 2021-Maret 2022 angka kemiskinan
Sumatera Selatan turun sebesar 0,94 persen poin dari 12,84 persen
menjadi 11,90 persan. Sedangkan jumiah penduduk miskinnya turun
sebanyak 69,07 nbu orang dan 1.113,76 ribu orang menjadi 1.044 69
ribu orang. Dibandingkan September 2021, angka kemiskinan Maret
2022 Sumatera Selatan juga turun sebesar 089 persen poin darn
12,79 persen menjadi 11,90 persen. Sedangkan jumiah penduduk
miskinnya turun sebanyak 71,92 ribu orang dar 1.116,61 nbu orang
menjadi 1 044 69 ribu orang. Persentase penduduk miskin di daerah
perkotaan pada Maret 2021 sebesar 12,36 persen turun menjadi
11,99 persen pada September 2021 dan turun menjadi 11,23 persen
pada Maret 2022. Sementara persentase penduduk miskin di daerah
perdesaan naik dari 12,12 persen pada Maret 2021 menjadi 13,28

persen pada September 2021 dan turun menjadi 12,31 persen pada
Maret 2022.
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Fermasalahan kemiskinan di perdesaan yang umumnya bekera di
sektor pertanian mengindikasikan rendahnya produkiivitas yang
dihasilkan dan lapangan usaha sektor pertanian, yang disebabkan
oleh rendahnya kepemiikan lahan, kurangnya pengetahuan dan
keterampilan serta kurangnya modal usaha tani.

Strategi Sektor Pertanian dalam Upaya Penurunan Angka Kemiskinan
dengan cara Peningkatan Produksi dan Produktivitas Komoditi
Hortikultura melalul dukungan Program dan Kegiatan dan Gerakan
Sumsel Mandiri Pangan. Konsep Gerakan Sumsel Mandiri Pangan
yaitu kondisi masyarakat yang mempunyai kemampuan untuk
mewujudkan ketahanan pangan dan gizi keluarga melalui
pengembangan ketersediaan, distribusi dan konsumsi pangan dengan
memanfaatkan sumber daya setempat secara berkelanjutan melalui
perubahan pola fikir dari konsumen menjadi produsen (Herman Deru,
2021).

Dukungan program dan kegiatan Gerakan Sumsel Mandin Pangan
(GSMP) dalam menurunkan angka kemiskinan mulai terlihat. Berita
resmi statiskan han Jumat 15 Juli 2022 menunjukkan tingkat
kemisikinan Sumsel mengalami penurunan. Program GSMP dengan
fokus bantuan pada rumah tangga miskin yang berada di persentil 12
keatas mulai mengubah mindset masyarakat semula hanya sebagai
konsumen sekarang berperan juga sebagal produsen melalui
pengembangan ketersediaan, distribusi dan konsumsi yang
berketanjutan.

Sarana prasarana pengembangan tanaman pangan dan
hortikultura

a. Jaringan Irigasi
Salah satu prasarana yang saat ini keberadaannya belum optimal
adalah jaringan irigasi, kurangnya pembangunan jaringan irigasi

Rencana Kena (RENJA) Dinas Pertanian Tanaman Pangin dan Hortikulwra
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yang baru serta rusaknya |aringan irigasi yang ada mengakibatkan
daya dukung irigasi bagi pertanian sangat menurun. Kerusakan in
terutama disebabkan oleh banjir dan erosi, kerusakan sumber daya
alam di daerah aliran sungai serta kurangnya pemeliharaan
jaringan irigasi hingga ke tingkat usahatani. Tantangan yang
dihadapi dalam prasarana perairan adalah bagaimana
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan jaringan
irigasi pedesaan, pengembangan sumber-sumber air alternatif dan
berskala kecil antara lain melalui pemanfaatan teknologi
pengambilan air permukaan dan bawah tanah, pembangunan dan
pemeliharaan embung serta pemanfaatan sumber air tanah.

. Alat dan Mesin Pertanian

Sebagai salah satu unsur pendukung pertanian, pengembangan
alsintan untuk usahatani memiliki peranan dan peluang yang besar
dalam hubungannya dengan peningkatan dan diversifikasi produksi,
peningkatan efisiensi dan pendapatan usaha tani seria
pengembangan agribisnis. Taniangan kedepannya adalah
bagaimana menumbuh kembangkan kelembagaan penyediaan jasa
alat dan mesin pertanian sesuai dengan spesifik lokasi.

. Pupuk

Pupuk merupakan komaditas yang seringkali menjadi langka pada
saal dibutuhkan, lerutama pupuk bersubsidi. Dengan kelerbalasan
penyediaan pupuk kimia, ternyata pengetahuan dan kesadaran
petani untuk menggunakan dan mengembangkan pupuk organik
sendiri sebagai pupuk altlernatif sangat kurang. Tantangan untuk
mengembangkan sarana produksi pertanian kedepan adalah
mendorong petani memproduksi dan meningkatkan pemakaian
pupuk organik, serta mendorong petani untuk menggunakan
pestisida dan obat-obatan tanaman yang ramah lingkungan.

Rencana Rerga (RENJA) Dinas Pertaman Tanaman Pangan dan Hortikuloes
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8. Kelembagaan Petani dan Penyuluh

Sistem Informasi Penyuluhan Perlanian (SIMLUHTAN)
merupakan suatu suatu sistem yang mencakup seluruh data pertanian
yang ada. Sistem Informasi Ketenagaan dan Kelembagaan
Penyuluhan Pertanian merupakan Sistem Informasi Manajemen yang
dibangun untuk meningkatkan kinera manajemen Pusat Penyuluhan
Pertanian.

Melalui pendanaan APBN Tahun 2023 telah dilaksanakan
kegiatan Verifikasi dan Validasi data SIMLUHTAN pada tanggal 31
Oktober - 1 November 2023, tujuan kegiatan ini adalah untuk
melaksanakan koordinasi kepada para 17 kabupaten/kota tentang
pentingnya validasi dan verifikasi data yang terdapat dalam
SIMLUHTAN. Diharapkan pada tahun 2024 data SIMLUHTAN untuk
Provinsi Sumatera Selatan sudah rampung diperbaiki dan dapat
digunakan oleh berbagal sfakehoider pengguna data pertanian
tersebut.

Kelembagaan penyuluhan pertanian yang berupa Balal
Penyuluh Pertanian (BPP) berjumiah 187 BPP. Jumlah Kecamatan
yang ada di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 241 Kecamatan.
Jumilah Desa yang ada di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 3.253
Desa. Jumlah petani yang ada di Provinsi Sumatera Selatan 804.980
orang yang tergabung dalam kelompok tani. Jumlah penyulub
pertanian di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 terdiri dari 898
orang penyuluh PNS, 573 orang penyuluh PPFPK, 40 orang penyuluh
THL- TBPP APBN, sebanyak 1.074 orang penyuluh THL-TBFP
AFBD Provinsi dan 381 orang penyuluh THL-TBPP APBD Kab/Kota.
Sehingga jumilah total penyuluh pertanian yang tersebar di 17
kabupaten/kota yaitu 2868 orang. Keragaan jumlah penyuluh
pertanian di Provinsi Sumatera Selatan dan 17 Kabupaten/Kota
disajikan pada Tabel di bawah ini;

Rencana Kerga (RENIA) Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hormikuliura
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Keragaan Penyuluh Pertanian Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024

1 | Presinsl Sumseal a1 n = B0 133
2 |Banyunnin ik 52 - E 150 313
3 |Empnt Lawang 5 20 5 70
4 |Kota Laatgdelingmpny A -] 11 ]
5 |Koam Pagar Alsm I7 4 1 20 &2
6 |Kets Pulembsmng 13 6 , : ET TO
T | Kotm Prabaomak 23 13 3 S8
B |Lahat Ti 43 31 1 Tl 217
9 |Muarn Enim B3 42 | 1 46 173
10 [ Musi Banyaasn 4 24 [+ 26 130
1T Wil Ravwns T4 35 i S8 a5 =7
13 [htoe Rawus omms a 2 B 13 L4 1]
13 | Ogan Ihr kit | 43 1 T 17 203
14 |Ogan Kemermng lir &0 57 . 124 117 58
15 (Ogen Komermg Ul 47 1z 1 - ' 3 a2
16 |Ogen homering Uo Selamn 48 b 3 - 1 - B L6
17 |Oyen Komering i T 49 a2 . el 304
18 | Fembal Abnd Lematang lie 24 25 - - 13 62

TOTAL L 473 ¥ 40 3| t10m4| 2888

Sumber Deta Simiuhtar tanggal Okfober 2024

Penyuluh pertanian PNS yang ada Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan berjumah 21 (dua
puluh satu) orang Berdasarkan jabatannya penyuluh pertanian Provinsi
Sumatera Selatan terdiri dari 4 (empat) orang Penyuluh Pertanian Madya; 8
{(sembilan) orang Penyuluh Pertanian Muda, 7 (tujuh) orang Penyuluh
Pertanian Pertama, dan 1 (satu) orang Penyuluh Pertanian Pelaksana
Lanjutan. Dimana setiap penyuluh ditugaskan untuk membina satu
kabupaten/kota sebagal wilayah binaan. Pada kedudukannya penyuluh
pertanian provinsi merupakan pejabat fungsional, namun demikian dalam
penugasannya lebih banyak ditugaskan untuk membantu administrasi
kegiatan dibidang tempat para penyuluh diparbantukan.

Rencana Kena (RENJA) Dinas Pertasan Timaman Pangan dian Hortikalturs
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2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Rencana Kerja bisa berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan
apabila ditunjang dengan produk dokumen perencanaan yang baik, dalam
rangka mengawal program/kegiatan pembangunan yang dilaksanakan
agar dapat bernalan secara efektif, efisien, dan tepal sasaran. Dokumen
perencanaan daerah diantaranya terdiri dari: Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD), Rencana Strategis SKPD, Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD), Rencana Kerja SKPD dan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW).

Dokumen perencanaan sebagaimana disebutkan di atas
khususnya Rencana HKerja Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024  Adapun rincian
review terhadap rancangan awal Rencana Kerja Pembangunan Daerah
Tahun 2024 dengan Rencana Kerja Dinas Pertanian Tahun 2023 disajikan
pada Tabel T-C. 31 sebagal berikut :

Rencana Rena (RENJA) Dinas Pertantan Tanaman Pangan dan Hortikaltura
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Dalam konteks perencanaan pembangunan, Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan dituntut
untuk mampu menggali dan memanfaatkan potensi yang ada,
memecahkan berbagai permasalahan dan tantangan, melayanifmemenuhi
kebutuhan masyarakat. Disisi lain, dalam era globalisasi, Dinas Pertanian
dituntut untuk siap dan sanggup membuat/menyusun suatu perencanaan
yang baik, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat

Proses penyusunan Renja Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Tahun 2024 didasarkan kepada Renstra Perubahan Dinas
Pertanian Tanaman Fangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2024-2026 dengan tetap memperhatikan program prioritas yang
telah dituangkan di dalam Dokumen Rancangan Awal Rencana Kerna
Pemerintah Daerah (Ranwal RKPD) Tahun 2023, agar didalam
pencapaian sasaran dan target yang telah ditetapkan dalam RPJMD dan
Renstra dapat disinkronkan.

Usulan Program dan kegiatan dan masyarakat dilaksanakan
melalui identifikasi program dan kegiatan di 17 kabupaten/kota yang
selanjuinya dibahas pada rapat teknis ditingkat provinsi yang dihadiri cleh
Dinas Pertanian lingkup tanaman pangan dan BAPPEDA Kabupaten/Kota
serta aspirasi masyarakat yang disampaikan melaul Anggota Dewan pada
saal reses. Usulan masyarakat tersebut setelah dibahas pada rapat teknis
dan pada Musrenbang Tingkat Provinsi dan Musrenbangnas maka bentuk
kegiatan yang dilaksanakan berupa bantuan benih, pupuk dan pestisida,
pengadaan sarana prasarana alat dan mesin pertanian.

Usulan masyarakat tersebut sebagian besar terkait dengan isu-isu
penting penyelenggaraan Tupoksi Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan yaitu yang berkailan dengan
pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan komoditas

Reneana Kera (RENJA) Dinas Perznian Tanaman Pangan dan Horikalius
Provins: Sumatcers Selamn Tahloun 2025




strategis (padi, jagung dan kedelai), serta komoditas pangan lainnya
berupa tanaman buah-buahan dan sayur-sayuran

Usulan masyarakat yang terkait Tupoksi Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selalan secara program,
kegiatan dan komponen kegiatan terdapat kesesuaian dengan Program
dan Kegiatan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan baik bersumber dari pendanaan APBD maupun APBN,

Rencana henga (RENJA) Dhinas Pervinian Tanaman Pangan dan Hortibabor
Provins: Sumatera Selatan  Fahun 2025



""'"'"""‘*--..__--"""_""""---....--'
BAB I

DAN KEGIATAN

..—"'_—--.___________‘_,.—F'_'-‘--..__________.,

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional Terkait Tugas Pokok dan
Fungsi Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan

Pembangunan ekonomi pada sekior pertanian dimaksudkan
untuk meningkatkan pendapatan petani dan memeratakan
pembangunan pedesaan. Pertanian merupakan sekior unggulan
pembangunan nasional hampir di setiap negara berkembang.
Dengan demikian pembangunan pertanian merupakan bagian dari
pembangunan ekonomi nasional secara integral. Pembangunan
pertanian dapat diartikan sebagai proses yang ditujukan untuk selalu
menambah produk pertanian untuk tiap konsumen sekaligus
memperlinggl pendapatan dan produktivitas usaha petani dengan
jalan menambah modal dan skill untuk memperbesar campur tangan
manusia di dalam perkembangbiakan tumbuhan dan hewan.
Penambahan produksi, pendapatan maupun produktivitas ini
berlangsung terus, sebab apabila tidak, berarti pembangunan
terhenti,

Sektor pertanian merupakan komponen ekonomi nasional
yang sangat strategis dan penting, karena menghasilkan sebagian
besar dari produk domestik bruto negara, memberikan sebagian
besar pendapatan ekspor dan mempekerjakan julaan crang. Sektor
peranian juga disebut sebagal tulang punggung dalam
perskonomian, oleh karena itu negara memperioritaskan pertanian
dan ketahanan pangan penduduk dalam situasi sosial sebagai suatu
hal yang penting bagl pembangunan manusia.
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Pertumbuhan pertanian di suatu daerah dipengaruhi oleh
keunggulan daya saing, keistimewaan wilayah, dan potens: pertanian
yang dimiliki oleh daerah tersebut Keberadaan potensi pertanian
daerah tersebut tidak ada artinya bagi pertumbuhan pertanian di
daerah lersebut jika tidak ada upaya untuk memanfaatkan dan
mengembangkan potensi pertanian secara optimal. Oleh karena itu,
pemanfaatan dan pengembangan semua potensi pertanian yang
memiliki potensial tinggl harus menjadi prioritas utama untuk digali
dan dikembangkan dalam melaksanakan pertumbuhan ekonomi
daerah secara utuh.

Pertanian mempunyai peranan penting dalam kehidupan
manusia karena berfungsi sebagal penyedia pangan, pakan untuk
ternak dan bioenergy. Peran Perianian sangat strategis dalam
mendukung perekonomian nasional, terutama mewujudkan
ketahanan pangan, peningkatan daya saing, penyerapan tenaga
kerja dan penanggulangan kemiskinan, Selain itu, mendorong
pertumbuhan agroindustry di hilir dan memacu ekspor komoditas
pertanian untuk meningkatkan devisa negara. Di sisi lain
penyediaan kebutuhan pangan masyarakat merupakan tugas utama
yang tidak ringan.

Pertanian dapat mengurangi kemiskinan dan kelaparan di
berbagai negara berkembang. Kontribusi terhadap pengentasan
kemiskinan terjadi secara langsung melalul efek pertumbuhan
pertanian terhadap lapangan kerja pertanian dan profitabilitas,
sedangkan secara tidak langsung ialah dengan meningkatnya hasil
pertanian akan mendorong terciptanya lapangan kerja disektor non-
pertanian sebagai respon terhadap permintaan domestik yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, harga pangan yang berpotensi lebih rendah
meningkatkan daya beli konsumen miskin. Di negara berkembang
biasanya memiliki bagian yang relative tinggi dalam struktur
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lapangan pekerjaan dan menghasilkan persentase PDB yang tingg
dibandingkan dengan pertanian di negara maju.

Presiden dan Wakil Presiden terpilih, Prabowo Subianto dan
Gibran Rakabuming Raka mengusung Visi Bersama Indonesia Maju
Menuju Indonesia Emas 2045. Visi itu akan diwujudkan dengan 8
misi yang disebut Asta Cita yang berisikan tentang pengokohan
ideclogi hingga demokrasi. Ada juga scal pemantapan sistem
pertahanan negara dan mendorong kemandirian bangsa lewat
swasembada pangan hingga ekonomi kreatif.

Prabowo-Gibran juga berjanji memperkuat pembangunan
SDM, melanjutkan hiliisasi dan industrialisasi demi negeri,
meningkatkan lapangan kerja hingga soal reformasi politik, hukum
dan birokrasi.

Berikut di bawah ini adalah Asta Cita Presiden dan Wakil Presiden
Terpilih Prabowo-Gibran

1. Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi
manusia (HAM);

2. Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan
mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan,
energi, air, ekonomi kreatif, ekonomi hijau, dan ekonomi biru;

3. Meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong
kewirausahaan, mengembangkan industi  kreatif, dan
melanjutkan pengembangan infrastruktur,

4. Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains,
teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan
gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan
penyandang disabilitas;

Rencana Kerp (RENIA) Dinas Pertnian Uanaman Pangan dan Hooikuloua -
Prosvinss Surmstern Selatan Tahon 2025




5. Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk meningkatkan nilai
tambah di dalam negen;

8 Membangun dari desa dan dari bawah untuk pemerataan
ekonomi dan pemberantasan kemiskinan;

7. Memperkuat reformasi politikk, hukum, dan birokrasi, serta
memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi dan
narkoba;

8. Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan
lingkungan, alam, dan budaya, serta peningkatan toleransi
antarumat beragama untuk mencapal masyarakat yang adil dan
Makmur

Pada Asta Cita kedua, yaitu memantapkan sistem pertahanan
keamanan negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui
swasembada pangan, energi, air, ekonomi kreatif, ekonomi hijau, dan
ekonomi  biru. Untuk program pangan di antaranya dengan
pengembangan program food estate, terutama untuk padi, jagung,
singkong, dan kedelai, dan tebu. Ditargetkan minimal 4 juta ha tambahan
luas panen tanaman pangan tercapai pada tahun 2029. Untuk energi,
Indonesia berpeluang bisa menjadi raja energi hijau dunia melalul
pengembangan produk biodiesel dan bio-aviur dari sawit, bioethano! dari
tebu dan singkong, serta energi hijau lainnya dari angin, matahari, dan
panas bumi. Pada tahun 2029 dengan sumber daya alam yang ada,
sangat optimis program biodiese! B50 dan campuran ethanol E10 akan
dapat tercapai. Kecukupan air akan dijamin melalui manajemen air yang
baik sehingga tersedia pada saat kemarau dan tidak menyebabkan
bencana saat musim hujan.

Guna mencapai swasembada pangan, dibutuhkan peningkatan
produktivitas lahan peranian melalui berbagal program intensifikas| dan
ekstensifikasi lahan. Kedua program tersebut dilakukan di level desa,
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kecamatan, kabupaten/kota, dan nasional secara lebih efektif, terintegrasi,
dan berkelanjutan dengan komoditas padi, jagung. kedelai, singkong,
tebu, sagu, dan sukun. Ditargetkan minimal tambahan 4 juta ha luas
panen tanaman pangan tercapai pada tahun 2029,

Swasembada pangan ditentukan oleh lercapainya produksi dan
produktivitas yang berkelanjutan dari komoditas pangan. Produksi dan
produktivitas pangan akan sangat ditentukan oleh lersedianya dan akses
yang menyeluruh petani pada pupuk, benih unggul, dan pestisida. Untuk
itu, pemerintah berkewajiban untuk menjamin ketersediaan termasuk
akses langsung pupuk, benih, dan pestisida kepada petani.

Pada Visi Misi Presiden dan Wakil Presiden terpilih juga
dituliskan bahwasanya negara yang kuat adalah negara yang memiliki
sistem pertahanan keamanan negara yang balk yang dapat melindungi
dan menjamin kedamaian di dalam wilayah negara kesatuan. Sementera
itu kemandirian bangsa mencerminkan kapabilitas sebuah bangsa untuk
berdiri tanpa bergantung pada negara lain. Khusus untuk kemandirian
bangsa, Indonesia periu fokus pada yang mencapal swasembada dalam
berbagal sektor krusial yang mencakup sektor pangan sebagal pilar
kehidupan bangsa, sektor energi sebagai pendorong inovasl dan
kemajuan; seklor air sebagai fondasi kehidupan yang berkelanjutan; dan
sektor ekonomi kreatif yang memperlihatkan keunikan dan kekayaan
budaya. Dengan sumber daya alam yang melimpah, ekonomi hijau akan
mendorong perlumbuhan berkelanjutan tanpa merusak lingkungan dan
ekanomi biru akan menekankan nilai penting dari kekayaan kelautan kita.

Dengan mengoptimalkan kesempatan di setiap sektor tersebut
secara berkelanjutan, Indonesia mempertegas posisinya sebagal negara
yang berdaulat Atas dasar hal tersebut di atas, Prabowo dan Gibran
berkomitmen untuk menghadirkan kemandirian dan kedaulatan negara

dalam swasembada pangan, energi, air, ekonomi kreatif dengan
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beriandaskan ekonomi hijau dan ekonomi biru, melalui berbagai program
dan rencana, termasuk peta jalannya (road map).

1. Menjalankan agenda Reformasi Agraria untuk memperbaiki
kesejahteraan petani dalam arti luas sekaligus mendukung
peningkatan produksi di sekltor pertanian, perkebunan, kehutanan,
peternakan, perikanan., dan kelautan.

Z. Merevitalisasi dan membangun sebagian besar hutan rusak dan tidak
termanfaatkan menjadi lahan untuk aren, ubl kayu, ubi jalar, sagu,
sorghum, kelapa, dan bahan baku bioetanol lainnya dengan sistem
tumpang san untuk mendukung pencapaian kedaulatan energ
nasional dan menciptakan jutaan lapangan kerja baru.

3. Menjamin ketersediaan pangan pokok yang berkelanjutan melalui
BUMN holding pangan D FOOD, menjamin harga pangan yang
menguntungkan petani, peternak, dan nelayan, sekaligus terjangkau
bagi konsumen.

4. Menjamin ketersediaan dan akses pupuk bagi petani untuk
meningkatkan produksi, produktivitas panen dan hasil pertanian, serta
pendapatan dan kesejahteraan petani.

5 Mempercepat pembangunan infrastruktur pertanian.

6. Memperpendek rantai distribusi hasil-hasil pertanian.

7. Meningkatkan produktivitas pertanian melalui peningkatan sarana
prasarana pendukung pertanian rakyat, teknologi pangan terpadu,
mekanisasi pertanian, inovasi digital (digital farming), dan
memperbaiki tata kelola rantal nilai hasil pertanian.

B. Memperkuat industri pupuk dalam negeri dan mendorong
pengembangan industn pupuk bio.

8. Menjadikan pengendalian hama terpadu (PHT) sebagai kebijakan
utama dalam pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT),
serta mendorong pemanfaatan pestisida nabati dan bio.
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10.Memperkuat tata kelola impor pangan pokok dan utama agar lebih
efektif dan optimal sehingga tetap mampu menjaga stabilitas dan
kepastian harga di tingkat petani, terutama di saat panen raya.

11.Memperkuat program program di BUMN, universitas, dan lembaga
penelitian di bidang pemuliaan tanaman dan teknologi benih

12. Merevitalisasi jutaan hektar lahan yang rusak menjadi lahan produktif
bagi peningkatan produksi pangan untuk mendukung kemandirian dan
ketahanan pangan nasional.

13.Merehabilitasi hutan rusak menjadi hutan alam, Hutan Tanaman
Industri (HT1), dan hutan produksi dengan menerapkan skema PPPP
(Public Private People Partnership) dimana manfaat terbesar akan
dirasakan oleh masyarakat.

14 Memberdayakan dan memperkuat peran dan fungsi BAPANAS,
BULOG, bersama BUMN hoiding pangan ID Food sebagai regulator
dan produsen pangan pokok yang strategis, baik untuk peningkatan
produksi berkesinambungan, pertumbuhan ekspor, dan upaya
stabilisasi harga kebutuhan pokok dan komoditas pertanian strategis
lainnya.

15.Mendirikan lembaga pembiayaan untuk usaha tani rakyat untuk
memperkuat struktur permodalan, menjamin keberlangsungan usaha,
dan pengembangan usaha.

16. Memodernisasi model bisnis pertanian, tata niaga agribisnis, dan
sistem pemasaran sektor pertanian melalui inovasi teknologi

17. Melanjutkan dan menyempumakan program kawasan sentra produksi
pangan atau food esfale secara berkelanjutan, terutama untuk
komoditas padi, jagung, singkong, kedelai, dan tebu.

18 Memastikan kedaulatan pangan berbasis protein hasil laut melalui
program perikanan budidaya laut (marine aguaculture) dan perikanan
budidaya pantai (coastal aguaculture) serta perikanan laut dalam
(deep see fishing),

Rencana Kega (RENJA) Dinas Pertimnan Tanomen Pangan dan Horokulouma
Proving Sumatera Selan Tahbun 2025



Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan mengakomodir Road Map di point ke-17 (tujuh
belas), yaitu melanjutkan dan menyempurmakan program Kawasan
sentra produksi pangan atau food esfale secara berkelanjutan,
terutama untuk komoditas padi, jagung, singkong, kedelai, dan tebu.
Program Food Estate ini sudah dilaksanakan dar Tahun 2020 dan
berlanjut sampai sekarang dengan adanya pembentukan korporasi
di 7 (tujuh Kabupaten) di Provinsi Sumatera Selatan.

Untuk mencapai Swasembada dan Swasembada
Berkelanjutan, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2025 akan melaksanakan
beberapa program sebagai berikut:

1. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian.

2. Program Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman
Pangan

3. Program Peningkatan Produksi dan Produktivitas Hortikultura.
Program Pengelolaan Sistem Penyediaan Perbenihan Tanaman
Pangan dan Hortikultura

5. Program Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura.

6. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana dan
Prasarana Pertanian.

7. Program Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Pemasaran dan
Industri Hasil Pertanian.

Sedangkan untuk mencapai Swasembada dan Swasembada
Berkelanjutan, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2025 pada sub seklor
hortikultura akan melaksanakan beberapa program dan keglatan
sebagai berikut:
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1. Program Nilai Tambah dan Daya Saing Indusin (Kegiatan
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura).

2. Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan
Berkualitas.
a. Kegiatan Peningkatan Produksi Buah dan Florikultura
b. Kegiatan Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanaman Obat
¢. Kegiatan Perbenihan Hortikultura
d. Kegiatan Perlindungan Hortikultura

3. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian
(Kegiatan Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benih
Tanaman).

4. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian
(Kegiatan Pengendalian dan Penanggulangan Bencana
Pertanian Provinsi).

Beberapa permasalahan yang perlu untuk mendapatkan
perhatian dalam pembangunan pertanian tanaman pangan dan
hortikultura sebagai berikut:

1. Rendahnya penerapan teknologi budidaya tanaman pangan dan
hortikultura terkait dengan:
a. Rendahnya ketersediaan benih tanaman pangan dan

hortikultura yang berkualitas.

b. Terbatasnya akses pupuk untuk budidaya tanaman pangan
dan horbkultura.

c. Kurangnya kemampuan SDM Pertanian dalam menerapkan
teknologi.

2. Keterbatasan alat dan mesin pertanian pra dan pascapanen
terkait dengan:
a  Distribusi bantuan alsintan pra dan pascapanen belum
merata,
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b. Kurang optimainya pengelolaan Usaha Pelayanan Jasa
Alsintan (UPJA).
3. Rendahnya kapasitas kelembagaan dan ketenagaan penyuluhan
pertanian terkait dengan:
a Belum seluruh Kelembagaan Penyuluhan (BPFP dan
kelompaok tani) diklasifikasikan.
b. Belum seluruh tenaga penyuluh yang mengikuti diklat dasar
dan diklat teknis.
4. Alih fungsi lahan pertanian ke non pertamian terkait sebagai

bernkut:
a. Belum semua kabupaten/kota membuat perda tentang lahan
pertanian pangan berkelanjutan.

b. Belum adanya perbub/perwall yang menentukan luas lahan
yang dilindungi disertai titik koordinat.
c. Kerusakan jaringan ingasi primer, sekunder dan tersier.

Adapun Target dan langkah strategis Kementerian Pertanian (Kementan)
untuk tahun 2025 adalah:

« Meningkatkan produksi beras, jagung, kedelai, aneka cabai,
bawang merah, kopi, kakao, tebu, kelapa, daging sapi’kerbau, dan
daging ayam

« Memperkuat cetak sawah, optimalisasi lahan, dan dukungan
sarana-prasarana produksi

« Meningkatkan produksi susu dan daging sapi

« Menyiapkan benih unggul

« Maenyediakan alat dan mesin pertanian (alsintan) prapanen

« Menyediakan pupuk bersubsidi

« Mengembangkan pertanian moden melalui pertanian milenial

Kementan mengalokasikan anggaran sebesar Rp29 37 triliun untuk tahun
2025.
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3.2

Untuk mencapai swasembada pangan, Kementan dan Kementerian
FU menekankan pentingnya sinergi antara program pertanian dan
infrastruktur, khususnya dalam sektor irigasi.

Ada 5 strategi pembangunan pertanian untuk mendukung
ketahanan pangan dan peningkatan daya saing berkelanjutan,
seperti peningkatan kapasitas produksi, diversifikasi pangan lokal,
penguatan cadangan dan sistem |ogistik pangan, seria
pengembangan pertanian modem, dan gerakan tiga kali ekspor.

Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dan
pernyataan misl. Tujuan disini adalah suatu yang akan dicapai atau
dihasilkan oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan pada jangka waktu 5 (lima) tahun seperti
yang telah dirumuskan dalam Perubahan Rencana Strategis
(RENSTRA) tahun 2024-2026.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan menetapkan tujuan sebagai berikut

1. Meningkatkan ketersediaan produksi tanaman pangan
berkelanjutan.

2. Meningkatkan ketersediaan produksi hortikultura berkelanjutan

Sasaran merupakan penjabaran dar tujuan secara terukur,
yaitu sesuatu yang akan dicapai/dihasilkan secara nyata oleh Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Selatan dalam jangka waklu 1 (satu) tahun melalui tindakan-tindakan
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan pada 5 (lima) tahun
mendatang.
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Sasaran Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan membenkan fokus pada penyusunan
kegiatan, sehingga bersifat spesifik, terinci dapat diukur dan dapat
dicapai. Sasaran tersebut merupakan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dalam proses perencanaan strategis. Fokus utama
penentuan sasaran, kendala, tindakan dan alokasi sumber daya
organisasi dalam kegiatan atau operasional organisasi.

Sasaran jangka menengah Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 adalah
pertumbuhan produksi komoditas tanaman pangan dan hortikultura
2-5% per tahun. Dengan memperhatikan tujuan dan sasaran
rencana Pembangunan Daerah Provinsi Tahun 2024-2026; Norma,
Standar, Prosedur dan Kriteria (NSPK) yang ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat sesuai kewenangan daerah; serta
mengindentifikasi permasalahan berdasarkan tugas fungsi Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura maka hasil telaah
ditetapkan tujuan dan sasaran.

Dinas Pertanian adalah Dinas yang mempunyai tugas
membaniu Gubemur melaksanakan urusan pemerintahan di Bidang
Perianian serta tugas Perbantuan di sektor pertanian. Dinas ini
mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun
perekonomian nasional termasuk perekonomian daerah, karena
sektor pertanian berfungsi sebagai penyedia bahan pangan untuk
ketahanan pangan masyarakat, sebagai instrumen pengentasan
kemiskinan, penyedia |apangan kerja, serta sumber pendapatan
masyarakat.

Adapun sasaran-sasaran Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan tahun 2024 dirumuskan
untuk masing-masing tujuan yang telah ditetapkan sebagai berikut.
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Tujuan :

Meningkatkan

Perekonomian

Sektor Unggulan melalul

Peningkatan Nilai Tukar Petani Tanaman Pangan dan

Hortikultura

Sasaran Strategis

Indikator Sasaran

Meningkatnya Produksi
dan Kualitas Produk
Sektor Unggulan

Persentase
Ketersediaan
Tanaman Fangan

Peningkatan
Produksi

Pertanian

- Padi=0,50%
- Jagung = 0,50 %
- Kedelal = 5,00 %

Persentase Peningkatan
Produksi Hortikultura :

- Cabe=0,1%

- Bawang Merah=0.1%
Jeruk =122 %

- Nanas=1,22%

| - Sayuran =122 %
Persentase

Peningkatan
Produksi Komoditas Sektor
Unggulan  Perdanian yang
Berkualitas = 40 %

Sedangkan untuk pembangunan pertanian diarahkan dapat
meningkatkan dengan
ketahanan pangan dan daya saing pertanian. Salah satu tujuan
utama pembangunan pertanian adalah meningkatkan kehidupan
petani dan keluarganya yang lebih baik dan sejahtera. Hal tersebut
bisa diraih dengan meningkatnya ketahanan pangan, nilai tambah
dan daya saing pertanian. Kesejahteraan petani merupakan dampak
(impact) dari tercapainya outcome program/kegiatan pembangunan
pertanian.

kesejahteraan  petani meningkatkan
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Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya pangan
bagi negara sampal persecrangan yang tercermin dan tersedianya
pangan yang cukup ditinjau dan jumiah maupun mutu. Selain itu,
menjamin pangan yang aman, beragam, bergizi, merata dan
terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan
budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat. aktif dan produktif
secara berkelanjutan. Daya saing pertanian adalah kemampuan di
secfor pertanian untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekaligus
mampu menggantikan produk pesaingnya dengan nilai tambah yang
dihasilkan dalam setiap kegiatan produksi dan distribusi komoditas
pertanian,

Ada 5(lima) strategi pembangunan pertanian untuk
mendukung ketahanan pangan dan peningkatan daya saing
berkelanjutan, seperti peningkatan kapasitas produksi, diversifikasi
pangan |okal, penguatan cadangan dan sistem logistik pangan,
sefta pengembangan pertanian modem, dan gerakan tiga kali
ekspor. Kementerian Pertanian salah satunya akan mengembangkan
Lahan Rawa di Sumatera Selatan menjadi areal tanam di tahun 2025
ini. Program Swasembada Pangan 2025 ini menjadi langkah
strategis pemerintah dalam menjaga ketahanan pangan nasional
dengan memaksimalkan pemanfaatan Iahan yang ada serta
memperluas cakupan sawah untuk mendukung target swasembada
pangan di tahun 2025
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PERANGKAT DAERAH

L—’—-—-._________m

4.1. Faktor-faktor yang Menjadi Bahan Pertimbangan terhadap
Rumusan Program dan Kegiatan

a. Pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah

Sektor pertanian sendiri merupakan sektor
yang memberikan kontribusi cukup besar dalam pembangunan
perekonomian. Kontribusi sektor pertanian semakin kecil dengan
berkembangnya suatu perekonomian. Karena semakin tinggi
laju pertumbuhan ekonomi suatu negara maka tingkat
pendapatan masyarakat juga meningkat.

Pembangunan pertanian di Sumatera Selatan disusun,
direncanakan dan menyelaraskan dengan Visi dan Misi
Penjabat Gubemur Sumatera Selatan. Dalam rangka
mendukung visi dan misi tersebut, Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsl Sumatera Selatan sebagai
organisasi perangkat daerah yang bermaung di bawah Provinsi
Sumatera Selatan mendukung pada Misi Penjabat Gubernur
Pertama, yaitu
1. Mengendalikan Kebakaran Hutan dan Lahan (KarHutLah)
Menyukseskan PiLeg dan PilkaDa di Sumatera Selatan
Mengendalikan Angka Stunting,

Mengendalikan Tingkat Inflasi, dan
Menurunkan Angka Kemiskinan Ekstrem dan Kemiskinan
lainnya

ol I
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Penjabat Gubernur selanjutnya dengan basic sebelumnya
adalah Staf Ahli Kementenan Koordinator Perekonomian atau
Kemenko Perekonomian yang juga menjabat sebagai Komisaris
PT. Kereta Api (KAL)
mendongkrak perekonomian Sumatera Selatan dan memberikan
kontribusi di sektor ekonomi karena ekonomi itu jantung dan fitik
keberhasilan suatu negara

Berdasarkan Rancangan Perubahan Rencana Strategis
(RENSTRA), rumusan pernyataan strategi dan arah kebijakan
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan dalam mencapai tujuan dan sasaran Rencana

Indonesia diharapkan mampu

Strategis Tahun 2024-2026, yaitu;

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatnya | Meningkatnya Meningkatkan 1. Meningkatkan
Perekonomian | Produksi akses petanl ketersediaan
Sektor Sektor terhadap saprodi benih unggul,
Unggulan Unggulan berkualitas dan pupuk dan

Pertanian terjangkau pestisida di
melalul tingkat petani
pengembangan | 2. Meningkatkan
sistem kelancaran
perbenihan, distribusi sarana
pengawasan produksi
peredaran dan pertanian dari
kelancaran dan keluar
distribusi pupuk sentra produksi
dan pestisida komoditi

tanaman
pangan dan
hortikultura
. Menjamin 1. Meningkatkan
ketersediaan air luas layanan air

di lahan irigasi

irigasi dan non

dan non irigasi irigasi untuk
melalui perluasan lahan
peningkatan siap tanam
pembangunan/

rehabilitasidan |
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pemeliharaan
janngan ingasi
tersier dan
peningkatan
ketersediaan air
permukaan
{embung)

3. Meningkatkan

1. Meningkatkan

Produk Sektor

Unggulan
Pertanian

a. Pencapaian SDGs

dalam penanganan
pasca panen,
pengolahan hasil,

pemasaran dan

| kemitraan

luas tanam untuk produksi
peningkatan tanaman
produksi padi pangan dan
dalam rangka hortikultura
mendukung berkelanjutan
Sumsel Lumbung
Pangan melalui
peningkatan luas
areal tanam dan
peningkatan
intensitas
pertanaman
4. Mengoptimalkan | 1. Menguatkan

peran penyuluh kelembagaan
pertanian dalam petani dan
rangka kelembagaan
peningkatan ekonomi petani
kapasitas berbasis
kelembagaan dan kawasan
ketenagaan pertanian
penyuluhan
pertanian

Meningkatnya | Meningkatkan Meningkatkan

Kualitas kemampuan petani | pemasaran produk

unggulan tanaman
pangan dan
hortikultura

SDGs singkatan dari Susfainable Development Goals adalah
program pembangunan berkelanjutan yang disusun negara-negara
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anggota PBB pada 2015 dan diharapkan tercapai pada tahun 2030
SDGs dalam bahasa Indonesia diartikan sebagal Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan yang berisi 17 ftujuan yang Iingin dicapai untuk
kesejahteraan masyarakat sekaligus tetap melestarikan lingkungan,

Ke-17 tujuan SDGs di atas saling keterkaitan dan saling
mempengaruhi satu sama lain. Untuk mencapal tujuan SDGs,
dibutuhkan kolaborasi dan kerja sama. SDGs ini menjadi komitmen
global untuk mencapal pembangunan berkelanjutan yang lebih baik lahi.
Setiap negara, termasuk Indonesia, memiliki tanggung jawab untuk
mencapal tujuan SDGs. Dengan memperhatikan aspek keberlanjutan
dalam setiap keputusan dan tindakan, kita dapat membangun masa
depan yang lebih baik dan lebih berkelanjutan bagi generasi yang akan
datang.

Dengan mengusung tema "Mengubah Dunia Kita: Agenda 2030
untuk Pembangunan Berkelanjutan", SDGs yang bensi 17 Tujuan dan
169 Target merupakan rencana aksi global untuk 15 tahun ke depan
(berlaku sejak 2016 hingga 2030), guna mengakhin kemiskinan,
mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan. SDGs berlaku
bagi seluruh negara (universal), sehingga seluruh negara tanpa kecuali
negara maju memiliki kewajiban moral untuk mencapai tujuan dan target
SDGs. Tujuan pembangunan berkelanjutan adalah serangkaian tujuan
yang dibuat oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai panduan
bagl seluruh negara anggota untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan berada pada Tujuan ke 2 yaitu : Tanpa Kelaparan
dengan sasaran mengakhiri kelaparan, menacapai ketahanan pangan
dan perbaikan nutrisi serta mempromosikan pertanian yang
berkelanjutan. Kelaparan disebabkan karena kurangnya konsumsi
pangan kronis. Dalam jangka panjang, kelaparan kronis berakibat buruk
pada derajat kesehalan masyarakat yang menyebabkan tingginya
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pengeluaran masyarakat untuk kesehatan. Target yang akan dicapal
pada tahun 2030 pada point 2.3 yaitu menjamin pertanian pangan
berkelanjutan, mengelola keragaman genetik, menggandakan
produktivitas pertanian dan pendapatan produsen makanan skala kecil,
khususnya perempuan, masyarakat penduduk asli, keluarga petani,
penggembala dan nelayan. termasuk melalui akses yang aman dan
sama terhadap lahan., sumber daya produktif, dan input lainnya.
pengetahuan, jasa keuangan, pasar, dan peluang nilai tambah, dan
pekerjaan non pertanian dengan indikator SDGs nya adalah Nilai Tukar
Petani (NTP).

NTP merupakan salah satu indikator yang berguna untuk
mengukur tingkat kesejahteraan petani karena mengukur kemampuan
produk (komoditas) yang dihasilkan/dijual petani dibandingkan dengan
produk yang dibutuhkan petani baik untuk proses produksi (usaha)
maupun untuk konsumsi rumah tangga petani. Sejak Januari 2008,
indeks harga yang diterima (IT) dan indeks harga yang dibayar petani
(IB) serta NTP menggunakan tahun dasar 2007 dengan cakupan
sebanyak 32 provinsi serta penyajian data untuk masing-masing sub
sektor, sebelumnya indeks harga yang diterima petani dan indeks harga
yang dibayar petani serta NTP menggunakan tahun dasar 1983 dengan
cakupan provinsi sebanyak 23 provinsi

Data perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP) bersumber dan
Badan Pusat Statistik (BPS).

= |ndeks harga yang dibayar petani (IB) disusun berdasarkan data
hasil survei bulanan statistik harga konsumen di pasar pedesaan
yang dilaksanakan setiap bulan

« Indeks harga yang diterima petani (IT) bersumber dari hasil survei
harga di tingkat produsen (farm gate) yang dilaksanakan setiap
bulan
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« IT dan IB tersebut dihitung dengan menggunakan formula
Laspeyres yang dikembangkan

« NTP merupakan rasio antara IT dengan |B yang dinyatakan dalam
persentase.

NTP mempunyai kegunaan untuk mengukur kemampuan tukar
produk yang dijual petani dengan produk yang dibutuhkan petani dalam
produksi dan konsumsi rumah tangga. NTP merupakan perbandingan
indeks harga komoditas pertanian yang diproduksi oleh petani (it)
terhadap indeks harga barang/ jasa yang dibayar petani untuk keperiuan
konsumsi rumah tangga dan biaya produksi (Ib), merupakan salah satu
indikator untuk melihat tingkat kemampuan/daya beli petani di daerah
perdesaan.

Tabel Nilai Tukar Petani Per Subsektor Serta Persentase Perubahannya
{2018=100)

PERKEMBANGAN
NILAI TUKAR PETANI
NOVEMBER 2023

NTP=109,62 Rt

- § =

NHTUP = MO0 60

Sumber BPS Desember 20023
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Keterangan Gambar -

« Kenaikan NTP November 2023 dipengaruhi oleh kenaikan
NTP yang pada subsektor Tanaman Pangan sebesar 0,16
persen, Hortikultura sebesar 664 persen dan Perkebunan
1,80 persen. Sedangkan NTP yang mengalami penurunan
yaitu pada subsektor Peternakan 1,34 persen, Perikanan 0,63
persen, Perikanan Tangkap 0,35 persen dan Perikanan
Budidaya 1,03 persen.

« Pada November 2023, Indeks Konsumsi Rumah Tangga
(IKRT) Provinsi Sumatera Selatan mengalami kenaikan
sebesar 1,12 persen, yaitu dari 119,35 menjadi 120,69.

« Nilai Tukar Usaha Rumah Tangga Pertanian (NTUP) Provinsi
Sumatera Selatan November 2023 sebesar 110,60 atau naik
2,30 persen dibanding NTUP bulan sebelumnya.

b. Pengentasan Kemiskinan

Pada tahun 2023, angka kemiskinan di Sumatera Selatan
(Sumsel) turun dar 11,95% pada tahun 2022 menjadi
11,78%. Beberapa upaya yang dilakukan untuk menekan angka
kemiskinan di Sumsel, antara lain:

« Mengurangi beban konsumsi

« Membantu dan memberdayakan komoditas tertentu agar
memiliki pendapatan sendiri

« Melaksanakan program-program yang telah ditetapkan oleh
gubemur

Beberapa faktor yang dapal menyebabkan kemiskinan,
antara lain: Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, Meningkatnya
Jumlah pengangguran, Pendidikan yang rendah, Terjadi bencana
alam, Distribusi pendapatan yang tidak merata.
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Sebagal strategi jangka pendek untuk menekan angka
kemiskinan, pemenntah dapat melanjutkan program bantuan sosial
seperti Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Langsung
Tunai (BLT) dari Dana Desa.

Provinsi Sumatera Selatan di bawah kepemimpinan
Gubermur SumSel H. Herman Deru mampu menurunkan angka
kemiskinan ekstrem dari 3,19 persen pada tahun 2022 menjadi
1.41% di tahun 2023. Hal ini terungkap saat Gubemur SumSel H.
Herman Deru menenma audensi Kepala BPS SumSel dalam
rangka Pelaksanaan Kegiatan Malam Puncak Penutupan Han
Statistik MNasional Tahun 2023 di Kota Palembang dan
penyampaian data indikator strategis Sumatera Selatan pada hari
Jum'at tanggal 22 September 2023.

Kemiskinan pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai hal.
antara lain faktor budaya dan karakter daerah. Dukungan program
dan kegiatan Gerakan Sumse|l Mandin Pangan (GSMP) dalam
menurunkan angka kemiskinan mulai terfihat Gerakan yang
mengubah mindset masyarakat semula hanya sebagai konsumen
kemudian perlu diubah sebagal produsen dan mampu
menghasilkan produk pertanian yang layak dibudidayakan di
lingkungan sekitar rumah tangga melalui pengembangan
ketersediaan, distribusi dan konsumsi yang berkelanjutan sehingga
dapat mengurangi pengeluaran rumah tangga. Perubahan pola
pikir dan mindset masyarakat secara masif ini diharapkan akan
mengurangi dampak kemiskinan dan inflasi harga komaoditas
pertanian,
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Tabel IV.1. Data tingkat kemiskinan 17 Kabupaten / Kota di Sumatera
Selatan Tahun 2022-2023

Ogan Komering Ulu 1161 11,46
_Ogan Komering llir | 13.23 13,15
Muara Enim 11.12 10.93
Lahat 15.61 15
Musi Rawas 13.34 14,13
_Musi Banyuasin 15.19 14,9 N
Banyuasin 10.00 g 58
Ogan Komering Ulu Selatan 10.56 10,36
 Ogan Komering Ulu Timur 10.05 989
| Ogan llir 12.33 13.28
Empat Lawang 12.03 11,8
Pall 11.76 10,91
Must Rawas Utara 18.45 18.26
| Palembang 10.48 10,22
Prabumulih 11.28 11,23
Pagar Alam 8.47 8.88
Lubuk Linggau 1268 12.65

Sumber - Susenas Maret
Access Tima: October 21, 2024

Strategi Sektor Pertanian dalam upaya penurunan angka
kemiskinan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan adalah dengan cara
peningkatan produksi dan produktivitas komoditi hortikultura meialui
program dan kegiatan yaitu Perbaikan Luas Baku Sawah (LBS),
Dukungan di Lokasi Kerangka Sampel Area (KSA), Kegiatan Kawasan
Sentra Produksi Pangan (Food Estate), Optimalisasi Petugas
Pendamping Peningkatan Ekonomi Pertanian (PPEFP), Perbaikan Data
SIMLUHTAN dan Serapan KUR. Selain itu melalui Gerakan Sumsel
Mandiri Pangan dengan adanya dukungan PPEP Pertanian sebanyak
1400 orang. Sasaran GSMP ini adalah RTM 12 persentil pada data
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DTKS. Persentil 12 ke atas ini masyarakat miskin dan hampir miskin,
harus dijaga agar tidak jatuh miskin atau bertambah dalam dan parah
kemiskinannya Konsep Gerakan Sumsel Mandiri Pangan (GSMP)
yaitu Kondisi Masyarakat yang Mempunyai KEMAMPUAN untuk
mewujudkan ketahanan pangan dan gizi KELUARGA = melalui
pengembangan KETERSEDIAAN, DISTRIBUSI dan KONSUMSI
pangan dengan memanfaatkan sumber daya setempat secara
BERKELANJUTAN melalui Perubahan Pola Pikir darn KONSUMEN
menjadi PRODUSEN (Hemman Deru, 2021). Diharapkan dengan
adanya gerakan GSMP ini dapat menurunkan angka kemiskinan di 17
Kab/Kota Se-Sumatera Selatan dan keluarga mandiri pangan dalam
pemenuhan gizi keluarga.

4.2, Program dan Kegiatan Tahun 2025

Program dan kegiatan serta anggaran prioritas untuk
pembangunan yang akan dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2025
yaitu adalah Rp. 130.902.335.825,- yang terdiri dari 5 (lima) program
dan 15 (lima belas) kegiatan yang bersumber dari dana APBD
Adapun rincian program dan kegiatan melalul dana APBD adalah
sebagai berikut:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi
dengan dana sebesar Rp. 55.126.248.000 -

Kegiatan:

1) Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah, target Laporan Kinerna Tahunan (dok)
sebesar 100% dengan dana sebesar Rp. 1.020.000.000.-
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2) Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, target
Persentase Pelayanan Administrasi Perkantoran (%) sebesar
100% dengan dana sebesar Rp. 44.207 408.000,-

3) Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat
Daerah, target Persentase Layanan Kelancaran Administrasi
Perkantoran (%) sebesar 100% dengan dana sebesar
Rp. 175.000.000,-

4) Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah, target
Persentase Pegawal yang Ditingkatkan Kapasitasnya (%)
sebesar 100% dengan dana sebesar Rp, 146.200.000 -

5) Administrasi Umum Perangkat Daerah, target Persentase
Layanan Kelancaran Administrasi Perkantoran (%) sebesar
100% dengan dana sebesar Rp. 4 B77.640.000 -

6) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah, target Persentase Layanan Kelancaran Administrasi
Perkantoran (%) sebesar 100% dengan dana sebesar
Rp. 1.675.000.000,-

7) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah, target Persentase Layanan
Kelancaran Administrasi Perkantoran (%) sebesar 100%
dengan dana sebesar Rp. 3.025.000.000,-

2. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian
dengan dana sebesar Rp. 35.139.500.000 -

Kegilatan:

1) Pengawasan Peredaran Sarana Pertanian, target Jumlah
Fengawasan Peredaran Sarana TPH yang difasilitas (dok)
dengan dana sebesar Rp. 27.394 400 400 -
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2) Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benih
Tanaman, target Jumiah Pengawasan Mutu, Penyediaan dan
Peredaran Benih TPH yang Difasilitasi (dok) dengan dana
sebesar Rp. 7.745.099.600, -

3. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian
dengan dana sebesar Rp. 3.790.358.000,-

Kegiatan:

1) Penataan Sarana Pertanian, target Jumlah Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana Perlanian yang difasilitasi (dok)
dengan dana sebesar Rp. 3.790.358.000,-

4. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana
Pertanian dengan dana sebesar Rp. 830.000.000,-

Kegiatan:

1) Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan, target
Jumiah Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan yang
difasilitas (dok) dengan dana sebesar Rp. 630.000.000.-

2) Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPl) Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan, target Penanganan
Dampak Perubahan Iklim {DPI) Tanaman Pangan, Hortikultura
dan Perkebunan yang Difasilitasi (dok) dengan dana sebesar
Rp. 200.000.000 -

5. Program Penyuluhan Pertanian dengan dana sebesar
Rp. 36.016.229.825 -
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Kegiatan :

1) Pengembangan Ketenagaan Penyuluhan Pertanian, targel
Jumlah Ketenagaan Penyuluhan Pertanian yang Difasilitasi
{Dok) dengan dana sebesar Rp. 850.000.000 -

2) Pengembangan Penerapan Penyuluhan Pertanian, target
Jumiah Penerapan Penyuluhan Pertanian yang Difasilitasi
(Dok) dengan dana sebesar Rp. 34.331.228 825.-

3) Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani
Berbasis Kawasan, target Jumlah Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan yang
Difasilitasi (Dok) dengan dana sebesar Rp. 835.000.000,-
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Dalam peiaksanaan penyusunan serta penetapan berbagai
program dan kegiatan pembangunan ditujukan untuk meningkatkan
kualitas perencanaan dan produk perencanaan yang diukur berdasarkan
sasaran-sasaran pembangunan yang tertuang dalam Perubahan
Rancangan Rencana Strategis Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024-2026.

Rencana kerja inl diharapkan dapat berfungsi sebagai pedoman
dan arahan dalam melaksanakan dan mengendalikan kegiatan Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
pada tahun 2025, sehingga tujuan dan sasaran yang hendak dicapai
dapat lebih terarah dan terukur. Serta dapat memberikan pedoman dan
arahan bagi stakeholder pembangunan pertanian untuk lebih mudah
berperan aktif dalam pembangunan. Lebih darn itu dengan adanya Renja
akan dapat menjadi sarana dalam mewujudkan akuntabiltas Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
dalam memberikan pelayanan publik, sekaligus meningkatkan Kkinerja
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Selatan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya,

Pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) mensyaratkan pentingnya
keterpaduan dan sinkronisasi antar kegiatan, baik di dalam satu program
ataupun antar program dengan tetap memperhatikan peran,
tanggungjawab dan tugas yang melekat pada Pemerintah Pusat, Provinsi,
Kabupaten/Kota, sesual dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Rencana Kerja Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan merupakan dasar evaluasi kinerja
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dan |aporan akuntabilitas bagi pengukuran kinerja kegiatan maupun
pencapaian sasaran program serta kegiatan Dinas Tahun 2025.

Rencana Kerja (RENJA) Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan ini disusun berdasarkan skala
prioritas pembangunan pertanian Sumatera Selatan Tahun 2025 dengan
harapan terjaminnya kelancaran, keserasian, dan keterpaduan tugas dan
fungsi penyelenggaraan pemerintah dalam pembangunan di bidang
pertanian. Rencana Kerja merupakan dokumen yang berisi arah dan
langkah Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura dalam
mencapal visi dan misi untuk kurun waktu satu tahun ke depan di tahun
2025. HKeberhasilan pelaksanaan Renja Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan memerlukan
dukungan dari semua pihak yang berkepentingan, baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Palembang, 2024

Kepala Dinas,

Dr.Ir. H. R. Bambang Pramono, M.Si
Pembina Utama Muda (IV/c)

NIP WMW
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